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RINGKASAN

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar 1PA dengan menggunakan metode
discovery terbimbing pokok bahasan sumber daya alam kelas |V SDN Ampel 04
Wuluhan Jember tahun 2010/2011; Nurul Jannati, 080210204182; 2010;
111 halaman; Program studi PGSD, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Jember.

Proses belajar mengajar IPA di SDN Ampel 04 Wuluhan masih menerapkan
metode konvensional yaitu ceramah dan penugasan dimana proses pembelajaran
masih terfokus pada guru dan siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga pembelajaran terpusat pada guru bukan siswa. Hal tersebut menyebabkan
siswa cepat bosan dan aktivitas belajar siswa menjadi kurang aktif. Pembelajaran
yang seperti ini membuat hasil belajar siswa menjadi rendah sehingga perlu diadakan
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar serta aktivitas siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti berkoordinasi dengan guru kelas untuk
menggunakan metodg#iscoveryterbimbing pada materi sumber daya alam dengan
harapan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metodéscoveryterbimbing dalam pembelajaran IPA pokok bahasan
sumber daya alam Siswa Kelas IV SDN Ampel 04 Wuluhan Jember.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ampel 04 Wuluhan Jember pada tanggal
03 Januari sampai dengan 11 Januari 2011. Subjek dari penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN Ampel 04 Wuluhan Jember pada semester genap tahun ajaran
2010/2011, sebanyak 26 siswa sebagai responden penelitian. Pada Penelitian ini
menggunakan Analisis data statistik deskriptif. Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) atalClassroom Action ResearcfCAR). Penelitian ini
menggunakan model skema penelitian Hopkins dimana penelitian tindakan

dilaksanakan berupa proses pengkajian berdeycli¢al) yang terdiri dari empat

Vil



tahap. Pelaksanaan terdiri dari dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Masing-masing
siklus terdiri dari empat langkah utama yaitu perencanaan, tindakan, mengamati
(observasi) dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, observasi,
dan wawancara. Analisis data dilakukan untuk menghitung prosentase peningkatan
aktivitas siswa dan peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi dan
hasil tes yang dihitung dengan menggunakan rumus Pt = n/N x 100% dimana Pt:
Prosentase peningkatan hasil belajar siswa, n: jumlah siswa yang mengalami
peningkatan hasil belajar, N: jumlah seluruh siswa dan Pa = A/N x 100% dimana Pa:
Prosentase Peningkatan aktivitas, A = jumlah siswa yang mengalami peningkatan
aktivitas dan N = jumlah seluruh siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dan aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari pra siklus, Siklus | dan Siklus Il. Pada pra siklus nilai
rata-rata kelas sebesar 60,00 dan pada siklus | nilai rata-rata kelas meningkat 70,76
dengan prosentase peningkatan sebesar 69,23%. Pada siklus Il nilai rata-rata kelas
meningkat hingga 85,38 apabila dibandingkan dengan siklus | maka prosentase
peningkatan mencapai 76,92% yang termasuk dalam kategori baik sedangkan Pada
kegiatan pra siklus prosentase rata-rata aktivitas siswa sebesar 59,30% dan pada
siklus | mengalami peningkatan sebesar 69,20% dengan prosentase peningkatan
aktivitas siswa sebesar 67,86% . Pada siklus ke Il prosentase rata-rata aktivitas siswa
meningkat sebesar 80,80% dengan prosentase peningkatan aktivitas sebesar 82,14%
yang termasuk dalam kategori aktivitas siswa yang aktif. Dari analisis hasil penelitian
ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan Pembelajaran menggunakan
metodediscoveryterbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada materi sumber daya alam semester genap tahun ajaran 2010/2011 dengan nilai

rata-rata kelas sebesar 85,38.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembelgjaran IPA di SD adalah untuk membangun kemampuan siswa dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungannya. Pelgaran IPA sangat penting diberikan
kepada peserta didik. Sebagaimana kita ketahui bahwa IPA dikenal dengan istilah
science (sains) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan
konsep yang terorganisasi secara logis dan sistematis tentang alam sekitar, yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah seperti: pengamatan,
penyelidikan, penyusunan hipotesis (dugaan sementara) yang diikuti pengujian
gagasan-gagasan.

Tujuan pendidikan IPA di Sekolah Dasar yang dijabarkan pada kurikulum
2006 menyatakan bahwa agar siswa memahami konsep IPA, memiliki keterampilan
proses, mempunyal minat untuk mengena dan mempelgari benda-benda, bersikap
ingin tahu, dan mampu menerapkan berbagal konsep IPA. Untuk mencapai tujuan
seperti yang dirumuskan di atas, disyaratkan menggunakan proses pembelgjaran ideal
seperti  yang ditentukan pada kurikulum 2006 dengan mempertimbangkan
karakteristik materi gjar sertateori-teori bagaimana siswa belgjar (teori belgar), maka
dapat disarankan strategi-strategi inovatif untuk mendapatkan nilai hasil belgjar yang
maksimal. Menurut Sudjana (1989:39) bahwa hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu dari dalam diri siswa itu sendiri (intern) yang meliputi faktor
jasmani, psikologi dan kelelahan, dan faktor yang datang dari luar siswa (ekstern)
yaitu lingkungan yang meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar dapat
dipengaruhi secara biologis dan psikologis, sehingga kelelahan fisik dan mental siswa
akan mengganggu dan mempengaruhi kegiatan belgar mengagjar, oleh karena itu
perlu adanya pergantian situas dan perhatian yang khusus sesuai dengan keadaan

pada saat berlangsungnya proses belgjar mengajar di sekolah tersebuit.



Berdasarkan hasil observas awa di SDN Ampe 04 menunjukkan keadaan
sebagai berikut :

Guru hanya menggunakan metode ceramah sgja dan tidak mencoba metode lain

yang dapat menarik perhatian siswa.

a. Siswakurang aktif ketika guru mengajak berdiskusi

b. Guru tidak memberikan feedback (umpan balik) pada siswa yang aktif

c. Siswa kurang aktif dalam menjawab pertanyaan, hanya siswa tertentu saja
yang menjawab pertanyaan, sedangkan siswa yang lainnya diam.

Keadaan tersebut merupakan hambatan bagi siswa dalam memahami
pengetahuan alam, yang nantinya akan berdampak negatif terhadap keberhasilan guru
dalam rangka mencapa ketuntasan belgjar pada mata pelgaran llmu Pengetahuan
Alam, oleh sebab itu guru harus memilih metode yang tepat sesuai dengan kondisi
siswa agar siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belgar, dan metode yang
digunakan harus mampu membuat siswa memahami konsep pembelgjaran lImu
Pengetahuan Alam yang menekankan keterlibatan siswa agar pembelgjaran menarik.

Hasil belgar yang diraih siswa kelas IV SDN Ampel 04 masih rendah, yakni
nilai ulangan harian pokok bahasan Sumber Daya Alam diperoleh nilai rata-rata 60,
dengan prosentase ketuntatasan klasikal 55%. Jadi dari hasil belgar tersebut masih
memerlukan perhatian khusus guna memperbaiki nilai mereka yang dibawah standar
ketuntasan, baik secara individu maupun secara klasikal. Adapun kriteria ketuntasan
hasil belgjar mata pelgjaran IPA di SDN Ampel 04 yaitu:

a. Daya serap perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas dalam belgjar apabila
telah mencapai skor > 60 dari skor maksimal 100.

b. Daya serap klasikal, kelas disebut telah tuntas belgjar jika di kelas tersebut
telah mencapai > 60% dari jumlah siswa telah mencapal nilai > 60. Apabila
dalam suatu proses belgar menggar telah mencapa ketuntasan hasil belgjar
maka proses belgar menggar dikatakan efektif. Dalam pendlitian ini
pembelgjaran dikatakan berhasil apabila hasil belgar secara klasikal tuntas



yaitu apabila di kelas tersebut > 60% dari jumlah siswatelah mencapai nila >
60 (Slameto, 1995:55).
Aktivitas belgjar Siswa selama pra siklus meliputi:

a.  Visual activities yaitu kegiatan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru
masih kurang, siswa banyak yang berbicara dengan temannya, sehingga ketika
guru memberikan pertanyaan siswatidak bias menjawab dengan benar.

b. Oral activities yaitu kegiatan siswa pada saat melakukan diskusi kelompok
kurang kompak, ada beberapa sisw dalam suatu kelompok yang tidak mau
digak berdiskusi, sehingga mereka tidak dapat menjawab pertanyaan dan
menyimpulkan hasil diskusi.

c. Mental activities yaitu kegiatan yang meliputi mental siswa seperti,
memecahkan soal saat pengamatan. Dalam hal ini, siswa masih banyak
menemukan kesulitan dalam melakukan pengamatan dan menarik
kesimpulan, karena guru tidak memberikan bimbingan dan langkah-langkah
dalam proses pengamatan dan mengambil kesimpulan.

d. Emotional activities yaitu kegiatan yang mempengaruhi emosi siswa pada
saat proses pembelgaran berlangsung. Pada saat proses belgar mengajar
berlangsung, siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pelgaran karena
guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan.
Peran dan tugas guru sangat penting sgaan dengan tuntutan pembangunan

nasional dibidang pendidikan. Guru dituntut untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
yang relatif masih rendah, maka diperlukan metode mengajar yang sesuai dengan
kondis siswa Metode menggjar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang digunakan oleh seorang guru agar pembelgjaran itu dapat diserap,
dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Makin banyak metode
mengajar, makin efektif pula pencapaian tujuan. Di dalam kenyataanya, cara atau
metode mengajar yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai

pengetahuan, keterampilan, dan sikap (kognitif, afektif, psikomotorik).



Khusus metode mengajar di dalam kelas, efektifitas suatu metode dipengaruhi
oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi, dan faktor guru itu sendiri (Slameto,
1995:54-71).

M acam-macam metode antara lain Metode Discovery dan Inquiry. Discovery
(penemuan) sering dipertukarkan pemakaiannya dengan Inquiry (penyelidikan).
Menurut Sund (dalam Kartawisastra, 1980:9) berpendapat bahwa metode discovery
adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan suatu konsep atau suatu
prinsip. Proses mental misalnya mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, dan
membuat kesimpulan. Sedangkan konsep misalnya bundar, segitiga, demokrasi dan
energi. Inquiry merupakan perluasan dari discovery, artinya Inquiry mengandung
proses mental lebih tinggi tingkatannya. Misalnya merumuskan problema, merancang
eksperimen, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan
membuat kesimpulan.

Pada penelitian ini, peneliti memilih metode discovery terbimbing, karena

a. Memungkinkan untuk mengembangkan cara belgjar siswa aktif.

b. Pengetahuan yang ditemukan sendiri melalui metode discovery terbimbing
akan betul-betul dikuasai dan mudah digunakan/ditransfer dalam situasi lain.

c. Siswa dapat menguasai metode discovery yang sangat berguna dalam
kehidupannya.

d. Siswa dibiasakan berpikir analitis dan mencoba memecahkan masalah yang
akan ditransfer dalam kehidupan masyarakat (Kartawisastra, 2008:7.10).
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti menggukan

judul “ Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan
Metode Discovery Terbimbing pada Pokok Bahasan Sumber Daya Alam Keka
IV SDN Ampel 04 Wuluhan Jember Tahun 2010/2011".



1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, secara umum rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Bagamanakah peningkatan aktivitas belgjar siswa dalam pembelgaran 1PA
dengan menggunakan metode discovery terbimbing pada siswa kelas IV SDN
Ampel 04 Wuluhan Jember ?
b. Bagaimanakah peningkatan hasil belgar yang dicapai siswa setelah mengikuti
proses pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode discovery terbimbing
padasiswakelas IV SDN Ampel 04 Wuluhan Jember ?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan
secaraumum yaitu :
a. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belgar siswa pada mata pelgaran
IPA dengan menggunakan metode discovery terbimbing pada siswa kelas IV
SDN Ampel 04 Wuluhan Jember.
b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa pada mata pelgaran 1PA
setelah menggunakan metode discovery terbimbing pada siswa kelas IV SDN
Ampel 04 Wuluhan Jember.

1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru, (1) untuk memperbaiki pembelgaran yang dikelolanya karena
memang sasaran akhir PTK adalah perbaikan pembelgjaran, (2) dapat
berkembang secara professional karena dapat menunjukkan bahwa guru
mampu menilai dan memperbaiki pembelgaran yang dikelolanya, (3) mampu
membuat guru lebih percaya diri, (4) mendapat kesempatan untuk berperan

aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri.



b. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa baik dalam
hal penguasaan konsep, peningkatan keterampilan IPA, dan mengembangkan
skap ilmiah dan kreatif pada siswa, sehingga siswa dapat
mengimplementasikan serta menemukan apa yang mereka pelgari dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Sekolah, memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan
sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan profesional para guru,
perbaikan proses dan hasil belgjar siswa, serta kondusifnya iklim pendidikan
di sekolah dasar.

d. Bagi peneliti, sebagai bekal sekaligus memberikan wawasan bagi calon
pendidik yang akan terjun ke dunia pendidikan.



BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pembelajaran 1PA
2.1.1. Hakikat IPA (sains)

llImu Pengetahuan Alam atddatural Science mempunyai pengertian yang

beragam. Poedjiadi (1987:35) mendefinisikan saiebagai pengetahuan yang

bermanfaat dan cara bagaimana atau metode untulpenelehnya sedang menurut

Carin & Sund (1989:35) sains adalah suatu sistetakumemahami alam semesta

melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol.

Dari beberapa penjelasan tersebut diatas secara wapat dikatakan bahwa

sains adalah pengetahuan manusia tentang alamdypeleh dengan cara yang

terkontrol.

1)

2)

Sains sebagai limu

Secara umum mencakup 3 aspek yaitu aspek aktivitestode, dan
pengetahuan. Sains sebagai aktivitas manusia memgan 3 dimensi
(Gie,1991:35) yaitu : rasional, kognitif, teleolsgiSains sebagai metode dapat
berbentuk pola prosedural yang meliputi pengamap@ngukuran, deduksi,
induksi, analisis, sintesis, dan lain-lain, dam faihgkah yaitu urutan proses yang
diawali dengan penentuan masalah, perumusan higof@sngumpulan data,
penarikan kesimpulan, dan pengujian hasil.
Sains sebagai Produk

Sebagai suatu produk sains merupakan kumpulan {@dmga yang tersusun
dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum, dami.t€é@akta merupakan produk
sains paling dasar. Fakta diperoleh dari hasil miase secara intensif dan
kontinyu/terus menerus. Contoh produk sains yangupa&an fakta adalah gula
rasanya manis, logam tenggelam dalam air. Konsépmdaains dinyatakan
sebagai abstraksi tentang benda atau peristiwa &amntoh, gas adalah zat yang
bentuk dan volumenya dapat berubah-ubah. Prinsipalacgeneralisasi tentang

hubungan antara konsep-konsep yang berkaitan. Bolatgam bila dipanaskan



3)

memuai. Hukum adalah prinsip yang bersifat spesifik lebih kekal karena telah
berkali-kali mengalami pengujian. Misalnya, Hukumhrm® menunjukkan
hubungan antara hambatan dengan kuat arus lite@ri adalah generalisasi
tentang berbagai prinsip yang dapat menjelaskan mdaramalkan fenomena
alam. Contoh, Teori Evolusi menjelaskan mengapaatdapuncul spesies
makhluk hidup yang baru (Muslichach, 2006:38).
Sains sebagai Proses

Sebagai suatu proses, sains merupakan cara karg,berpikir, dan cara
memecahkan suatu masalah sehingga meliputi kegiatmgaimana
mengumpulkan data, menghubungkan fakta satu dengang lain,
menginterpretasikan data dan menarik kesimpulama Rarja tersebut dikenal
dengan metoda ilmiah, yaitu secara bertahap melamgkah-langkah :

a. Menyadari adanya masalah

b. Mengumpulkan data

c. Merumuskan hipotesis

d. Menguiji hipotesis

e. Menarik kesimpulan
Untuk melakukan proses sains seperti tersebutsddibaitunkan berbagai macam
keterampilan antara lain keterampilan : mengobsgrvanengklasifikasi,
mengukur, menggunakan hubungan ruang dan waktuggneakan hubungan
antar angka, mengkomunikasikan, menginferensi /medisi, menyimpulkan,
merancang penelitian, dan melakukan eksperimen.ef@ph kriteria yang
termasuk sikap ilmiah utama dalam berproses saiadala : obyekiif, teliti,

terbuka, kritis, dan tak mudah putus asa.

2.1.2. Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran merupakan salah satu tindakan edykatif dilakukan guru di

kelas. Tindakan dapat dikatakan edukatif bila bentasi pada pengembangan diri

atau pribadi siswa secara utuh, artinya pengemipapgagetahuan, keterampilan,



dan sikap. Untuk pembelajaran IPA yang menjadi $otalam pembelajaran adalah
adanya interaksi antara siswa dengan obyek atau sg¢aara langsung. Oleh karena
itu guru sebagai fasilitator perlu menciptakan kendan menyediakan sarana agar
siswa dapat mengamati dan memahami obyek IPA. Dedgaikian siswa dapat
menemukan konsep dan membangunnya dalam strulguitifoya.
1. Karakteristik Anak Sekolah Dasar

Menurut Piaget (1980:3) perkembangan kognitif asebat dibedakan antara
beberapa tahap sejalan dengan usianya, yaitu :

a. 0-2 tahun : sensori motor

b. 2-6 tahun : pra operasional

c. 7-11 tahun : operasional kongkrit

d. > 11 tahun : operasional formal

Usia anak Sekolah Dasar bervariasi antara 6-1hidberarti meliputi tahap
akhir pra operasional sampai awal operasional forReda usia tersebut umumnya
anak memiliki sifat : (1) memiliki rasa ingin talyang kuat, (2) senang bermain, (3)
mengatur dirinya sendiri, (4) memiliki dorongan gakuat untuk berprestasi, (5)
akan belajar efektif bila ia senang, (6) belajangd cara bekerja dan suka
mengerjakan apa yang ia bisa pada temannya.
2. Karakteristik Siswa Kelas IV SD

Pada tahap usia ini anak memiliki kekhasan araama

a. Dapat berpikir reversible atau bolak balik.

b. Dapat melakukan pengelompokan dan menentukaanuru

c. Telah mampu melakukan operasi logis tetapi pgangan yang dipunyai

masih terbatas.

Oleh sebab itu dalam pembelajaran di Sekolah Daesdn ada strategi atau

penekanan antara siswa kelas rendah dengan sida@ &tas disesuaikan dengan

karakteristik masing-masing.
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3. Prinsip-prinsip Pembelajaran di Sekolah dagzgdikbud, 1989 :222)

a.

Prinsip Motivasi

Motivasi adalah daya dorong seseorang untuk metakgesuatu. Motivasi
ada yang berasal dari dalam atau intrinsik danyadg berasal dari luar atau
ekstrinsik.

Prinsip latar

Pada hakekatnya siswa telah memiliki pengetahuah &leh karena itu guru
perlu mengetahui/menggali pengetahuan, keteramgdanpengalaman yang
dimiliki siswa.

Prinsip Menemukan

Pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu yargy kehingga potensial

untuk mencari guna menemukan sesuatu.

. Prinsip Belajar Sambil Melakukariéarning by Doing )

Pengalaman yang diperoleh melalui bekerja merupdicsil belajar yang
tidak mudah terlupakan.

Prinsip Belajar Sambil Bermain

Bermain merupakan kegiatan yang dapat menimbulbasashia gembira dan
menyenangkan, sehingga akan dapat mendorong sigwia melibatkan diri
dalam proses pembelajaran.

Prinsip hubungan Sosial

Dalam beberapa kegiatan belajar akan lebih berfikaildikerjakan secara

berkelompok.

Dari beberapa prinsip-prinsip tersebut di atas ranigahwa semuanya dalam rangka

menciptakan suasana pembelajaran yang membuat sewemg sehingga mereka

akan terlibat aktif dalam pembelajaran.
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2.2. Metode discovery
2.2.1. Pengertian

Ditinjau dari arti katanya, discover” berarti menemukan dan discovery “
adalah penemuan. Menurut Sund (dalam Kartawisak®&0(:9) berpendapat bahwa
metodediscovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikatu konsep
atau suatu prinsip. Proses mental misalnya mengamahjelaskan. Proses-proses
mental yang dilakukan, misalnya mengamati, mengggkan, mengukur, menduga,
dan mengambil kesimpulan.

Menurut Abimanyu (2008:7.10) menyatakan bahwa penga discovery
harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar undgnjamin siswa dapat
mengembangkan proses-prosdiscovery. Pada Pengajarawliscovery, kegiatan
belajar mengajarnya harus direncanakan sedemikipa sehingga siswa dapat
menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip melahentalnya dengan
mengamati, mengukur, menduga, menggolongkan, mdrbamesimpulan, dan

sebagainya.

2.2.2. Tujuan
Adapun tujuan penggunaan metatigcovery antara lain :
1. Untuk memperoleh metode pembelajaran yang sesusjademateri dan
tujuan pembelajaran yang akan ditetapkan.
2. Untuk mengaktifkan siswa belajar ( CBSA ) sesuaiga® materi dan tujuan
pembelajaran.
3. Untuk memvariasikan metode pembelajaran yang digamagar siswa tidak
bosan.
4. Agar siswa dapat menemukan sendiri, menyelidikdsgerdan memecahkan
sendiri masalah yang dipelajari, sehingga hasisefam dan tahan lama dalam

ingatan, dan tidak mudah dilupakan.



2.2.3.
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Kebaikan dan Kelemahan Metdiscovery

Kebaikan metodediscovery antara lain :

1.

2
3.
4

Siswa belajar melalui proses penemuan.

Pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan skokgalb.

Metodediscovery membangkitkan gairah siswa dalam belajar.

Metode discovery memungkinkan siswa bergerak untuk maju sesuaiateng
kemampuannya sendiri.

Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendira dzelajarnya,
sehingga ia merasa lebih terlibat dan termotivasdsi untuk belajar.

Metode ini berpusat pada anak, dan guru sebagant&elajar atau fasilitator.

Kelemahan Metoddiscovery antara lain :

1.

2.2.4.

Metode ini mempersyaratkan kesiapan mental, daliinsiawa yang pandai
akan memonopoli penemuan dan siswa yang bodohfalksasi.

Metode ini kurang berhasil untuk kelas besar kateat@is waktu guru untuk
membantu siswa dalam kegiatan penemuannya.

Dalam pelajaran tertentu (misalnya IPA) fasilitasng dibutuhkan untuk
mencoba ide-ide mungkin terbatas.

Metode ini terlalu mementingkan untuk memperolehgegtian, sebaliknya
kurang memperhatikan diperolehnya sikap dan kefgtam

Metode ini kurang memberi kesempatan untuk Dberfikneatif, jika
pengertian-pengertian yang akan ditemukan teladleksi oleh guru, begitu

juga proses-proses jika dibawah pembinaan guru.

Cara Mengatasi kelemahan MetbBilgcovery

. Bentuklah kelompok kecil, yang anggotanya terdaiidsiswa pandai dan

siswa yang kurang pandai, agar siswa yang pands biembimbing
membimbing siswa yang kurang pandai. Dengan cdrgula kelemahan

kelas besar dalam penggunan metode ini dapat diatas
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2. Metode penemuan untuk IPA dapat pula dilakukanudr lkelas sehingga
tidak memerlukan fasilitas atau bahan yang umummgfaal.

3. Mulailah dengan penemuan terbimbing, kemudian giisava sudah terbiasa
dengan metode ini maka gunakanlah metode penemefaasbagar siswa

benar-benar dapat berkembang berpikir kreatifnya.

2.3. Pembelajaran 1PA Menggunakan Metode Discovery Terbimbing pada
Pokok Bahasan Sumber Daya Alam.

Pokok bahasan Sumber Daya Alam adalah materi Kelagmester genap.
Peneliti memilih metodediscovery terbimbing karena dianggap metode tersebut
relevan dengan materi yang diajarkan. Guru dapahbeekan pengetahuan dan
pemahaman konsep terhadap siswa, pembelajaranldbfpabermakna, dan melatih
siswa untuk melakukan pengamatan meskipun dengalnirgyan guru.

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam pésjdo@an menggunakan
metodediscovery terbimbing adalah sebagai berikut:

1) Mencari tahu kemampuan siswa,

2) Membuat perencanaan proses kegiatan belajar mengaja

3) Mengorganisasikan siswa secara berkelompok atavidndsesuai kebutuhan,

4) Menjelaskan kepada siswa tentang tugas yang darerik

5) Dengan bimbingan guru, siswa diajak keluar untukngaenati lingkungan
sekitar,

6) Siswa mencatat hasil pengamatan/observasi,

7) Hasil pengamatan dilaporkan pada guru,

8) Guru dan siswa mendiskusikan hasil observasi ygregaleh,

9) Menyimpulkan hasil kerja (observasi),

10)Guru menilai kerja siswa,

11)Memberikanfeedback (umpan balik).
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Peranan guru sangatlah penting dalam proses melakpknemuan, oleh
sebab itu guru harus membantu dan memberikan araimink memperoleh
kemudahan bagi siswa dalam menyampaikan ide, kortkap keterampilan yang
sudah dipelajari untuk menemukan pengetahuan yang Benggunaan serangkaian
pertanyaan yang tepat sangat membantu siswa datamamukan pengetahuan baru
berdasar pada pengetahuan lama atau peneraparuldtiortis belajar. Adapun

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakatode discovery
terbimbing sebagai berikut:

A. Kegiatan persiapan
a. Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswedd assessment )
b. Merumuskan tujuan pembelajaran
c. Menyiapkan masalah (materi pelajaran) yang akpecdihkan.
Problem itu dinyatakan dalam bentuk pernyataan péatanyaan. Masalah
tentang konsep atau prinsip yang akan ditemukapetiu ditulis dengan
jelas.
d. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
B. Kegiatan Pelaksanaan Penemuan
a. Kegiatan Pembukaan
- Melakukan apersepsi, yaitu mengajukan pertanyasngenai materi
pelajaran yang telah dijarkan.
- Memotivasi siswa dengan cerita pendek yang adarke dengan materi
yang diajarkan.
- Mengemukakan tujuan pembelajaran dan kegiataagtugng dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran itu.
b. Kegiatan Inti
- Mengemukakan problema yang akan dicari jawabammgtalui kegiatan
penemuan.
- Diskusi pengarahan tentang cara pelaksanaan pandgpemecahan

problema yang telah ditetapkan.
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- Membantu siswa dengan informasi atau data jigartlikan siswa.

- Membantu siswa dengan melakukan analisis data baswuan, jika
diperlukan.

- Merangsang terjadinya interaksi antar siswa, miesmwa yang giat dalam
melaksanakan penemuan.

- Memberi kesempatan iswa melaporkan hasil penenyaan

c. Kegiatan penutup

- Meminta siswa membuat rangkuman hasil-hasil peaemya.

- Melakukan evaluasi hasil dan proses penemuan.

- Melakukan tindak lanjut, yaitu meminta siswa mkelean penemuan ulang
jika ia belum menguasai materi, dan meminta sisvemgarjakan tugas

pengayaan bagi siswa yang telah melakukan penedaraan baik.

2.4. Materi Pembelagjaran | PA di SD
2.4.1. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah bahan dari alam yang dapanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam melipnbuhan, hewan, dan
bahan alam tidak hidup
A. Kelompok benda berdasarkan asalnya
1. Benda yang berasal dari tumbuhan
a. Bahan pangan
Berbagai makanan berasal dari tumbuhan. Nasi dibaat beras; beras
berasal dari padi.permen dibuat dari gula; gulasardari tebu.
b. Bahan sandang
Berbagai pakaian, kasur, bantal diisi dengan kagakuk berasal dari buah

kapuk.
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c. Peralatan rumah tangga
Bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk mabyeralatan rumah
tangga adalah kayu. Kayu digunakan untuk membaag) timeja, pintu, kursi,
almari, dan sebagainya.
Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji digunakatuk memenuhi
kebutuhan manusia.

2. Benda yang berasal dari hewan

a. Bahan pangan
Hewan memberikan bahan makanan yang lezat, mesalaging, telur, dan
susu. Keju merupakan produk olahan susu. Telurshedari ayam, bebek,
dan burung puyuh. Susu berasal dari sapi dan kamnbin

b. Bahan sandang
Beberapa bahan sandang bermutu tinggi berasal hdavan. Kulit sapi,
kerbau, ular, dan buaya mempunyai haega yang tikggit hewan-hewan itu
dapat dibuat menjadi jaket, sepatu, dan tas.

c. Produk kesehatan
Berbagai bagian tertentu dari tubuh hewan dipercayerupakan obat
mujarab. Daging biawak diolah sebagai obat penyahit.

B. Proses pembuatan benda

1. Kertas berasal dari kayu
Kertas dibuat dari selulosa. Selulosa adalah seasit yang berasal dari
tumbuhan. Selulosa banyak terkandung dalam batargayu. Setelah
potongan kayu dikupas kulitnya, kayu dicampur dergghan kimia menjadi
pulp (bubur kayu). Kemudian, pulp dicampur dan dikocdéngan air.
Akhirnya, berbagai bahan yang telah tercampur thaiasukkan ke dalam
mesin pembuat kertas. Kemudian, lembaran yang maassah ini digilas

untuk menghasilkan kertas yang sempurna.
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2. Roti berasal dari gandum
Roti dibuat dari campuran tepung terigu, air, ragr gula pasir. Ragi adalah
bahan yang dapat mengembangkan adonan. Gandurh &atallauhan berbiji
mirip dengan padi. Jadi, setelah dikupas, biji gamddigiling dan
dihancurkan menjadi tepung gandum atau terigu.

3. Nasi berasal dari padi
Biji padi dirontokkan dari batang padi. Biji padaryg masih terbungkus kulit
ini disebut gabah. Gabah dimasukkan dalam mesiguypars menjadi beras.

Beras siap dimasak dengan air menjadi nasi.

2.5. Aktivitas Belajar

Masyruroh (2005 : 11) menyatakan bahwa aktivitdajlsemerupakan segala
tingkah laku siswa pada saat mengikuti kegiatanajéel mengajar. Aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat pentiragndalteraksi belajar. Tanpa
adanya aktivitas, proses belajar mengajar tidakatdd&erlangsung dengan baik,
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat,sddap orang yang belajar harus
aktif.

Nasution (2000 : 91) menyatakan bahwa aktivitagjbeladalah aktivitas
yang bersifat jasmani atau rohani. Dalam prosesbptjaran, kedua aktivitas
tersebut harus selalu terkait. Seorang siswa alafikip selama berbuat, tanpa
perbuatan maka siswa tidak akan berfikir. Oleh hkangu, agar siswa aktif berfikir
maka siswa akan diberi kesempatan untuk berbuabeaktivitas.

Adapun aktivitas yang diamati selama pembelajaramgdn menggunakan
metode discovery terbimbing merupakan aktivitasgysudah dimodifikasi dari teori
yang ada antara lain(1) visual acvities : memperhatikan penjelasan gu(g) oral
activities pada saat diskusi kelompd}8) mental activities dengan memecahkan soal
saat pengamataif4) emotional activities dengan bersemangat dan gembira dalam

mengikuti pembelajaran saat pengamatan. Data mang&tivitas siswa diperoleh
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dengan cara mengadakan observasi pada saat kegatabelajaran dengan

mengunakan metodiscovery.

2.6. Hasil Belajar

Hasil belajar seseorang dapat diketahui melaluilggan dan evaluasi hasil
belajar. Penilaian tersebut digunakan untuk mehgetssejauh mana bahan
pembelajaran yang dipelajari dapat dipahami oletwai Sudjana (1990:21)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah merupa&sih yang telah dicapai sebagai
bukti atas usahanya yang dilakukan berdasarkakaingberhasilan atau kecakapan
yang diperoleh siswa berkat pengalaman atau laghag diikutinya melalui proses
belajar megajar disekolah.

Slameto (1995:3) mengatakan hasil belajar adalabbpban tingkah laku
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dari imblivyang berlangsung secara
berkesinambungan. Suatu perubahan tingkah laku tenpadi akan menyebabkan
perubahan dan berguna bagi kehidupan/proses bdlejdutnya. Perubahan dari
proses belajar mengajar dapat ditunjukkan dalambdgai bentuk seperti
pengetahuan, pengalaman, dan sikap.

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat di@ntwleh kemampuan
guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Bl@aiam Dimyati dan Mujiono,
2003:23) mengemukakan kemampuan sebagai hasidhdkdiri dari 3 kemampuan
yaitu :

1. Kemampuan kognitif yaitu kemampuan dalam mengimgateri yang telah
dipelajari dan kemampuan mengembangkan intelegensi.

2. Kemampuan afektif, yaitu kemampuan yang berhubundangan sikap
kejiwaan seperti kecenderungan akan minat dan asitiv

3. Kemampuan psikomotor, yaitu kemampuan yang berhgdoundengan
keterampilan fisik.

Hasil belajar yang akan diteliti dalam penelitiam adalah ketuntasan hasil

belajar yang akan dicapai siswa meliputi kemampgiawa dalam menjawab soal-
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soal dari tes yang dilakukan pada setiap pembaltajdan kemampuan siswa dalam
penguasaan dan pemahaman konsep yang dapat pdihekegiatan presentasi. Dari

hasil belajar dapat kita ketahui ketuntasan beldg@am pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ampel 04 Wuluhd@mber pada
tanggal 4 Januari 2011 sampai 12 Januari 2011 $emgenap pada mata

pelajaran IPA.

3.2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini ditentukan berdasarkan pdraingan-pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tersebut adalah penelitigajan di SD tersebut, sehingga
memudahkan peneliti untuk mengamati dan memahamaktaxistik serta
kemampuan peserta didik. Yang menjadi respondesrdgenelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN Ampel 04. Jumlah pesdidik 26 anak, terdiri dari
14 perempuan dan 12 laki-laki, jumlah tempat du@d8k dengan ruangan yang
cukup memadai. Kemampuan prestasinya rata-rata,1@danak peserta didik

yang membutuhkan perhatian khusus, 6 laki-laki4lperempuan.

3.3 Variabel pendlitian

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dariabel tetap. Variabel
bebas penelitian ini yaitu metoddiscovery terbimbing sedangkan variabel

tetapnya yaitu hasil belajar dan aktivitas belajar.

3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitran maka perlu
dijelaskan definisi operasional. Variabel-varialyeing perlu dijelaskan dalam
penelitian ini yaitu:
a. MetodeDiscovery Terbimbing
Metode Discovery Terbimbing yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
metode dimana siswa diarahkan untuk mendapatkan sesimpulan dari
serangkaian aktivitas yang dilakukan sehingga sssedah-olah menemukan

sendiri pengetahuan tersebut. Dalam hal ini gurushaerencanakan kegiatan
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belajar mengajarnya, sehingga siswa dapat menembkkasep-konsep /
prinsip-prinsip melalui mentalnya dengan menganragngukur, menduga,
menggolongkan dan mengambil kesimpulan dengan. tepat

b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitrmradalah hasil belajar
yang telah dicapai siswa setelah menggunakan melisdavery terbimbing
dapat meningkat. Hasil belajar siswa diukur meltdaiakhir siklus.

c. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini diobsesi pada saat proses
pembelajaran di kelas. Aktivitas tersebut melipwiisual activities, oral

activities, mental activities, dan emotional activities.

3.3 Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, sebengragelitian ini
adalah tergolong penelitian tindakan kelas. DalarkubDepartemen Pendidikan
dan Kebudayaan, (1995 :74) dikemukakan bahwa pimelindakan bertujuan
mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atea mendekatan baru dan

untuk memecahkan masalah dengan penerapan landjsuumga aktual yang lain.

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu pemeliindakan yang
sedang dikembangkan, terutama dalam penulisan Kamah bagi guru, kepala
sekolah, pengawas serta tenaga fungsional yandadéam dunia pendidikan.

Penelitian tindakan kelas menggambarkan sebagdu suases yang
dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan, whserdan refleksi yang
merupakan langkah berurutan dalam satu siklus dtaw yang berhubungan
dengan siklus berikutnya.

Agar penelitian tindakan kelas dapat dilaksanadesuai dengan harapan
maka peneliti membuat desain penelitian tindakdaskeeperti yang tertera pada

diagram berikut ini:
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\ 4

Refleksi

;

Gambar 3.1. Diadaptasi dari skema model Hopkingpkits; 1985)

Keterangan :

Penelitian tindakan diawali dengan pendahuluan kitanupelaksanaan
tindakan siklus yang meliputi: perencanaan, tindakabservasi dan refleksi
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sisaa peningkatan aktifitas
siswa.

Memperhatikan alur pembahasan pada desain PTKasdigheneliti
berupaya menghimpun masalah-masalah yang timbutkumliidentifikasi,
kemudian dilakukan perencanaan, dari perencanaarwy yada kemudian
ditindaklanjuti dengan tindakan penelitian yangedgkapi dengan kegiatan
observasi terhadap kegiatan tindakan. Dari hagjlatan ini direfleksi kembali
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan atad pasklitian dalam satu

siklus kegiatan.
3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1 Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan ini dilakukan pada sebelunakgahaan sikius

untuk mengetahui kondisi belajar siswa sebelurdatian dan sebagai upaya
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untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam p=mel Pada tahap Pra
Siklus peneliti yang bertindak sebagai guru melakulpembelajaran seperti
biasanya tanpa adanya tindakan, yaitu pembelajgag menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah, tanya jawab dan pemmgasal ini dilakukan oleh
peneliti (guru) untuk mengetahui dan mengalami sepémbelajaran sebelum
tindakan. Kegiatan yang dilakukan adalah prosesjdrelmengajar untuk
pengambilan data awal meliputi hasil tes dan aksivsiswa yang kemudian
dibandingkan dengan hasil tes dan aktivtas sisvedasekegiatan siklus.

Berdasarkan data hasil belajar siswa dan hasilgmatan aktifitas yang
dilakukan terhadap siswa dalam pembelajaran sebghdaakan, maka dijadikan
tolak ukur mengatasi permasalahan dengan menggunaietode discovery
terbimbing.
3.4.2 Pelaksanaan Siklus

Secara rinci pelaksanaan penelitian ini mengikutsedur sebagai berikut:
a. Siklus |
1) Perencanaan

Perencanaan, meliputi menyusun Rencana PerbaikahdPgaran (RPP),
lembar observasi, lembar tugas proyek dan soaydeg diberikan pada akhir
tindakan yang dibuat oleh peneliti dan disetujehodjuru.
2) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, ditunjukkangate kegiatan
operasional proses belajar mengajar yaitu mafedsan proses belajar mengajar
sesuai dengan Rencana Perbaikan Pembelajaran (Répun langkah-langkah
kegiatannya adalah sebagai berikut:
a) Melakukan apersepsi dan motivasi
b) Membagi siswa menjadi 5 kelompok yang beranggota&arata 5 siswa.
c) Membagi tugas proyek kepada masing-masing kelompok
d) Memfasilitasi dan mendampingi kegiatan siswa daiéskusi kelompoknya.
e) Siswa diminta untuk membuat laporan untuk dipresskan pada pertemuan

berikutnya
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f) Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempersiagkaiormatif siklus |
yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya
g) Pada pertemuan kedua wakil setiap kelompok majukumempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya

h) Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi
i) Siswa mengerjakan tes formatif |
3) Observasi

Dalam penelitian ini kegiatan observasi mengarsegjala sesuatu yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan kelas yanguiidiktifitas siswa. Dalam hal
ini yang bertindak sebagai observer adalah gurask#n teman sejawat.
4) Refleksi

Refleksi dalam proses belajar mengajar adalah upagagkaji atau
memikirkan dampak dari tindakan. Kegiatan refleksidilakukan berdasarkan
pada hasil tes, hasil pekerjaan siswa maupun daii dbservasi. Pada penelitian
ini refleksi dilakukan sebagai dasar pertimbangatuki menetapkan tindakan
selanjutnya. Jika pada siklus pertama belum di#apanilai rata-rata kelas
minimal 70 yang membuktikan proses pembelajaramargiroptimal, sehingga
perosentase peningkatan hasil belajar juga makdwdih kategori baik atau hasil
aktivitas siswa juga masih dibawah kategori aktdkan maka akan dilakukan
revisi perencanaan dan dilanjutkan dengan siklds&e
atau hasil aktifitas siswa juga sudah mencapai lyasig lebih baik lagi, maka

tindakan pada siklus Il dinyatakan berhasil dafusiklihentikan.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari teknik gempulan data yang
akan digunakan, karena penelitian ini merupakartusugaha yang sengaja
direncanakan, dan untuk memperoleh data yang sdengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya maka perlu teknik pengumpdita melalui observasi,

wawancara, dan tes.
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3.5.1. Observas
3.5.1.1. Pengertian Observasi

Gulo (2005:4.2) menyatakan bahwa pengamatan (chsignadalah
metode pengumpulan data dimana peneliti atau kodatimya mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selaamgamatan. Adapun
prinsip-prinsip dasar observasi adalah (1) peregaribersama antara pengamat
dan yang diamati, (2) fokus : luas (data cenderuigyektif/kurang bermanfaat),
(3) sempit/spesifik data lebih bermanfaat untukiypebuhan profesional guru),
(4) membangun kriteria, kriteria keberhasilan/sasayang ingin dicapai sudah
disepakati sebelumnya (Hopkins, 1993a:2.23).

Keterampilan observasi ada 3 keterampilan penggseargj baik yaitu, (1)
dapat menahan diri/tidak terburu menginterpretasikatu peristiwa, (2) dapat
menciptakan suasana yang mendukung, (3) menguasbadai teknik untuk
menemukan peristiwa (Hopkins, 1993b:2.24).

3.5.1.2. Manfaat Observasi

Hasil observasi dapat dimanfaatkan jika ada balijamng tepat, dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) segéeritan setelah pengamatan
dalam bentuk diskusi, (2) balikan diberikan berdema data faktual yang
direkam secara cermat & sistematis, (3) data dirpmétasikan sesuai dengan
kriteria yang sudah disepakat sebelumnya, (4) Guamg diamati diberi
kesempatan pertama untuk menafsirkan data, (5)uslisknengarah pada
perkembangan strategi untuk membangun apa yanl thfelajari (Hopkins
(1993c:2.24).

3.5.1.3. Jenis-jenis observasi

a. Observasi terfokus (difokuskan untuk mengamati lkesspek tertentu
dari pembelajaran).
b. Observasi terstruktur (instrumen observasi terstruttan siap dipakai)

pengamat hanya member tanda cek).
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c. Observasi sistematik (lebih rinci dari observagisttektur dalam
kategori data yang diamati).

d. Observasi terbuka (pengamat tidak menggunakan lewibservasi,
hanya menggunakan kertas kosong untuk merekam pegaria@ yang

diamati).

Pada penelitian ini, jenis observasi yang digunakeneliti yaitu observasi

terstruktur.

3.5.1.4. Prosedur observasi

a. Pertemuan pendahuluan (dilakukan sebelum obsdrgdangsung)

b. Pelaksanaan observasi (dilakukan terhadap prosesakil tindakan
perbaikan yang terfokus pada perilaku mengajar,quetilaku belajar
siswa)

c. Pertemuan/diskusi balikan (sesuai prinsip pemberibalikan,
pertemuan balikan dilakukan segera setelah tindalksbaikan yang

diamati berakhir).

3.5.2. Wawancara

Kurnia (2007:4.24) mengemukakan bahwa wawancaralagdaatu teknik
pengumpulan data dengan tanya jawab secara liskralbgsung maupun tidak
langsungyang terarah pada tujuan tertentu.

Menurut jumlah orang yang diwawancarai, wawancapatl dibedakan
menjadi wawancara perorangan dan wawancara kelanidekurut peran yang
dimainkan, wawancara dibedakan menjadinon directive interview, the focused
interview, dan the repeated interview. Berdasarkan subyek/responden dan
tujuannya, wawancara dibedakan menjadi wawancaletga, wawancara
disipliner, wawancara konseling, dan wawancarafact-finding,
(Hidayah,1998:4.25).

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digungb@meliti yaitu wawancara

fact finding.
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Di dalam melaksanakan wawancara perlu diperhatizetor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu pewawancara, siswa/respormEioman wawancara,

dan situasi wawancara.

353.Tes

Menurut Arikunto (2006:150), tes adalah serentepemtanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengilterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki ahelividu atau kelompok.

Dalam penelitian ini, jenis tes yang digunakanladdes formatif yang
dilakukan setelah pembelajaran selesai. Tes formati digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa baiks@erangan maupun
klasikal. Bentuk tes yang digunakan adalah objektif esai.

Penggunaan tes objektif memiliki kelebihan dicamiga lebih representatif
mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, perkesiannya dapat diserahkan
orang lain, lebih mudah dan cepat cara memeriksanya

Tes esai memiliki kelebihan diantaranya mudahagisan dan disusun,
siswa dapat mengorganisasikan pikiran, mengemukakamdapat, dan
mengekspresikan gagasan dengan menggunakan katatkat kalimat sendiri,
tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekatasi untung-untungan, dan
dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesoasalah yang diteskan.
Soal — soal yang diberikan sesuai dengan kurikudam dikonsultasikan kepada

guru kelas.

3.6. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan guru Vlaeigperan sebagai
peneliti untuk merangkum secara akurat data yarah tdikumpulkan dalam
bentuk yang dapat dipercaya dan benar.

Menurut Hopkins (1985:107) secara lebih jelas arsmlidata dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkaigyabih rinci yaitu sebagai
berikut:
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a. Reduksi dan kategorisasi, yaitu memilah dan mbkemidata misalnya;
memotong data yang kurang relevan dengan tujuaelipan. Kemudian
juga mengelompokkan data yang sejenis agar lebtamuntuk memaknai
atau menelaah;

b. Validasi data, yaitu mengkaji keabsahan data a&hehkaran data misalnya
melalui saturasi yaitu dengan cara meraih datarsdzzrulang hingga tidak
lagi menghasilkan data yang berbeda. Di sampingiga dapat melalui cara
trianggulasi yakni dengan cara berbagai teknik beabagai sumber data;

c. Interpretasi data, yaitu memaknai data sehingga-daia yang telah
terkumpul dan terkelompokkan lebih bermakna artisydah tersimpulkan
secara sementara atau sederhana;

d. Hipotesis tindakan, yaitu langkah dugaan yang akiégunakan untuk
memperbaiki kelemahan yang terjadi pada sikluslsabe/a.

Analisis data merupakan cara yang paling menentwkdénk menyusun
dan mengolah data yang terkumpul, sehingga menkaassuatu kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannyaisinalata pada penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif. Tayibnapis0@2:120-121) menyatakan
bahwa statistik deskriptinengacu pada bagaimana menata atau mengorganisasi
data, menyajikan, dan menganalisis data. Menatayajikan, dan menganalisis
data dapat dilakukan dengan menentukan nilai edta-hitung dan persen /
proposisi. Cara lain untuk menggambarkan data hdddggan membuat tabel,
distribusi frekuensi, dan diagram atau grafik. Djiga disajikan dalam bentuk
persentase untuk mengetahui peningkatan hasilabestgwa dan peningkatan
aktivitas siswaHasil analisis tersebut menggambarkan tercapaingsil belajar
siswa dengan menggunakan metatiscovery terbimbing Untuk menghitung
persentase peningkatan hasil belajar dan aktigitasa digunakan dengan cara
sebagai berikut:

a. Menghitung peningkatan hasil belajar sains ssst@lah menggunakan metode

discovery terbimbing dapat dilakukan dengan rumus:
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Pt= _nx 100%

n
N

Keterangan :
Pt : Prosentase peningkatan hasil belajar siswa
n :Jumlah siswa yang mengalami peningkatan hakijdr

N :Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.2 Kategori Prosentase Peningkatan Hasdj@ebiswa

Persentase Kategori
P>90% Sangat baik
80% <P < 90% Baik
65% <P < 80% Cukup baik
55% <P < 65% Kurang baik
P < 55% Tidak baik

(Sumber Nurkana, 1990:93)

b. Menghitung aktivitas siswa dalam proses belajar gagm digunakan

persentase keaktifan siswa)Bengan rumus:

P.= A x100%
N

Keterangan :

P, . Persentase keaktifan siswa
A :Jumlah skor tiap indikator aktivitas yang dipleh siswa
N :Jumlah skor maksimum tiap indikator aktivités\s

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Kategori Aktivitas
P = 95% Sangat Aktif
80% <P <95% Aktif
65% <P <80% Cukup Aktif
50%< P < 65% Kurang Aktif
P< 50% Sangat kurang

(Sumber Sukardi, 1983:100)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan sebelum penelitian, pada targ@edesember 2010
peneliti memohon ijin kepada kepala sekolah SDN ainzt bahwa peneliti akan
mengadakan penelitian di SD tersebut. pada hag gama peneliti jJuga meminta ijin
kepada guru kelas IV sekaligus meminta data danghdelajaran di kelas IV SDN
Ampel 04.

4.1 Tindakan Pendahuluan
4.1.1 Tahap Pra Siklus

Tahap pra siklus pada penelitian ini dilaksanakkei @uru kelas. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas dan obsdwidisa guru kelas mengajar.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas darsih@elajar siswa selama proses

belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yangkudda peneliti,
diperoleh data sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar berlangsung, sissd gan berpusat pada
kegiatan guru. Aktivitas siswa hanya mendengarkanjgiasan guru, mencatat
materi, dan mengerjakan tugas. Hal ini menunjukketwa proses belajar
mengajar di kelas IV belum mendukung kegiatan sigavey lebih variatif.

2) Metode pembelajaran yang biasa diterapkan gurahda&ramah dan penugasan.

3) Selama penerapan metode tersebut aktivitas sisvaads dan mudah bosan.

4) Guru tidak ernah mengguakan media pembelajarap@taga dalam mengajar

5) Tingkat prestasi belajar siswa masih rendah demganrata-rata 60 pada mata
pelajaran IPA.

Peneliti melakukan observasi guru kelas mengajargale tujuan untuk
mengetahui pembelajaran atau metode yang biagamkta guru di kelas dan untuk
mengetahui secara langsung aktivitas dan hasijdpedswa pada saat proses belajar

mengajar berlangsung.

30
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Tahap pra siklus ini berguna untuk mengetahui konalval di kelas dan
memudahkan peneliti untuk melaksanakan tahapanij@meelanjutnya. penelitian
ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan adivitan hasil belajar siswa
sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam kegidtalajar mengajar dan diharapkan

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sisecara klasikal.

4.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengkitivitas siswa tergolong
kurang aktif. Berdasarkan data pada Lampiran 1&tlvitas yang paling rendah
adalah bertanya, memperhatikan penjelasan gukysdjsilan memecahkan soal. Hal
ini dapat dilihat pada dan tabel berikut:
Tabel 4.1 Prosentase Rata-rata Aktifitas SisweSidas

. 3 Prosentase

No Aktifitas Siswa Aktivitas Siswa (%)
1 A. (bertanya) 45
2 B. (mengemukakan pendapat) 56
3 C. (berdiskusi) 58
4  D. (memperhatikan pelajaran) 61
5 E. (mengerjakan tugas dari guru) 76

Prosentase Rata-rata Aktivitas Siswa pra Siklus 9,3®

Hasil observasi aktivitas siswa pada kegiatan pdassprosentase rata-rata
aktivitas siswa adalah 59,30%. Data ini dipakaiageal data pembanding pada hasil
setelah peneliti melakukan tindakan.

Hasil belajar siswa kelas IV SDN Ampel 04 pada npkajaran IPA pokok
bahasan Sumber Daya Alam juga rendah, yakni diplenoilai rata-rata 60, dengan
prosentase ketuntasan klasikal 54%. Selanjutnya teksebut digunakan sebagai
skor dasar siswa yang dapat digunakan sebagaiastaidi siswa. Nilai ini yang
nantinya akan digunakan sebagai pembanding dengginsiswa yang diperoleh
setelah adanya perlakuan dengan penerapan meisawery terbimbing dalam

pembelajaran di kelas. Berdasarkan data pada Lamfi8.1 nilai paling rendah
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yang dicapai siswa adalah 40 dan paling tinggi ydigapai siswa adalah 75,
sedangkan nilai rata-rata kelas yaitu 60. Datal heedajar pra siklus secara umum
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus

No Rentang Jumlah
1 0-49 4

2 50 — 69 14

3 70 — 89 8

4 90 — 100 -

4.2. Pelaksanaan Siklus 1
4.2.1 Perencanaan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara difperdéda bahwa proses

pembelajaran terpusat pada guieacher oriented) dan aktivitas siswa hanya
mendengarkan dan mengerjakan tugas dari guru. [Data tersebut, agar
pembelajaran lebih terpusat pada siswa denganntupeningkatkan aktivitas dan
hasil belajarnya, maka siswa diberikan LKS yang #merbing siswa untuk
melakukan proses penemuan dengan observasi lingkualgm dan mencatat hasil
observasi sehingga siswa dapat menemukan konsejyistmtang materi yang
dipelajari. Agar pelaksanaan pembelajaran berjalangan baik dan tepat sesuai
dengan tujuan pembelajaran, maka disusunlah pereacapembelajaran yang
meliputi:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2) Membentuk anggota kelompok

3) Menyusun tugas kelompok

4) Merancang media yang menarik bagi siswa dan reldgagan materi

5) Menyusun lembar observasi

6) Membuat instrumen penilaian
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4.2.2 Pelaksanaan Tindakan
Pada kegiatan siklus 1 peneliti mengunakan metbsEvery terbimbing.

Pada siklus 1 dilaksanakan 2 kali pertemuan yataphari Selasa tanggal 4 Januari
2011 (pertemuan pertama) dan hari Rabu tanggatiadia?2011 (pertemuan kedua).
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagailterik

1) Mencari tahu kemampuan siswa,

2) Membuat perencanaan proses kegiatan belajar mengaja

3) Mengorganisasikan siswa secara berkelompok atavidndsesuai kebutuhan,

4) Menjelaskan kepada siswa tentang tugas yang darerik

5) Dengan bimbingan guru, siswa diajak keluar untulkngaenati lingkungan

sekitar,

6) Siswa mencatat hasil pengamatan/observasi,

7) Hasil pengamatan dilaporkan pada guru,

8) Guru dan siswa mendiskusikan hasil observasi ygregaleh,

9) Menyimpulkan hasil kerja (observasi),

10)Guru menilai kerja siswa,
Berdasarkan kegiatan diatas, pada siklus | ini lsork@tlas kurang kondusif, hal ini
dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan kelbnyang dibentuk oleh
peneliti. Berdasarkan data pada lampiran 16.2 padias 1 aktivitas yang dilakukan
siswa sudah cukup aktif, aktivitas yang paling ednddalah bertanya. Pada saat ada
kesempatan bertanya ketika berdiskusi siswa masigdix yang tidak bertanya. Hal
ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Prosentase Rata-rata Aktivitas SiswauSikl

. : Prosentase
No Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa (%)
1 A. (Bertanya) 61
2 B. (Mengemukakan pendapat) 63
3 C. (Mengerjakan Tugas) 68
4 D. (Menjawab pertanyaan) 69
5 E. (Mengobservasi lingkungan) 85

Prosentase rata-rata aktivitas siswa siklus 1 089,2
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Pada akhir kegiatan siklus 1 diadakan tes formatifuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami materi yang sugehapiri. Berdasarkan data
pada Lampiran 18.2 nilai paling rendah yang dicagsiva adalah 40 dan paling
tinggi yang dicapai siswa adalah 100, sedangkaai relta-rata kelas yaitu 70,76.
Data hasil belajar siklus 1 secara umum sebag#iuer

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1

No Rentang Jumlah
1 0-—49 4

2 50 — 69 6

3 70 — 89 9

4 90 - 100 7

4.2.3 Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas aiselama proses belajar
mengajar berlangsung. Pada kegiatan observagangliti dibantu 2 orang observer
yaitu guru kelas dan guru lain. Dengan bantuan @hgrobserver memudahkan
peneliti untuk mengamati aktivitas siswa mengalpemingkatan atau tidak.

Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapaakenmhda saat proses
belajar mengajar berlangsung yaitu (1) siswa maasitt ketika melakukan proses
penemuan. Hal tersebut terjadi karena selama inu dtelas belum pernah
memberikan metodeiscovery kepada siswa sehingga ketika peneliti memberikan
metode tersebut, siswa belum dapat menemukan kahsegan tepat, (2) siswa

masih malu bertanya ketika guru memberikan keseangdagrtanya.

4.2.4 Refleksi

Berdasarkan hasil observasi selama proses betegagajar pada siklus 1
diketahui bahawa dengan penerapan methsg®very terbimbing sudah mencapai
peningkatan baik pada aktivitas maupun hasil belgga meskipun ada beberapa
kendala dalam menerapkan metode tersebut. Adapodakekendala pada saat

proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:
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1) Pada siklus | ini kondisi kelas kurang kondusifl im& dikarenakan siswa masih
belum terbiasa dengan kelompok yang dibentuk odsieli.

2) Aktivitas yang dilakukan siswa sudah cukup aktKktiatas yang paling rendah
adalah bertanya. Pada saat ada kesempatan bepatgakegiatan diskusi siswa
masih banyak yang tidak bertanya.

3) Aktivitas siswa pada saat melakukan diskusi keldmpwsih kurang kompak.
Ada beberapa siswa yang tidak ikut berdiskusi.

4) Hasil aktivitas siswa selama siklus 1 sebesar ?2,68dangkan tes formatif pada
siklus 1 menunjukkan bahwa prosentase ketuntadajabseecara klasikal sebesar
70,76%. Guna untuk peningkatan ketuntasan aktiud@s hasil belajar siswa,
maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2. Hal tergejuga sebagai bukti adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dergg@a mengatasi permasalahan
yang menjadi kendala pada siklus 1.

Langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi kiengada siklus 1 yang
akan diterapkan pada siklus 2 adalah:

1) Memberikan pengarahan kepada siswa agar tidak omlik bertanya agar
mereka dapat memahami materi yang dipelajari danmbeakan
penghargaan kepada siswa yang mau bertanya berujen pataupun
penghargaan lainnya,

2) Memberikan bimbingan kepada siswa ketika melakugesses penemuan
sehingga siswa dapat menemukan konsep dengan benar,

3) Memberikan motivasi kepada semua kelompok agarh ledditif dalam

bekerjasama dan menjadi kelompok yang terbaik.

4.3 Pelaksanaa Siklus 2
4.3.1 Perencanaan

Perencanaan pada siklus 2 dibuat berdasarkanhaadeanalisis dan refleksi
pada pembelajaran siklus 1. Oleh karena itu peiperbaiki beberapa instrumen

penelitian antara lain:
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1) Melakukan revisi perencanaan,

2) Menyusun desain pembelajaran,

3) Membuat LKS dan kunci jawaban,

4) Menyusun soal tes formatif dan kunci jawaban
5) Menyusun lembar observasi

6) Membuat tanda penghargaan

4.3.2. Pelaksanaan tindakan

Pada kegiatan siklus 2 ini guru memberikan apersepsgan tujuan
mengarahkan siswa tentang sumber daya alam difadikmusan masalah yang akan
dipelajari siswa dengan membuktikannya dengan prpeeemuan melalui observasi
lingkungan alam dan permainan kartu kata yang Hideada kegiatan ini ada empat
kegiatan yang harus dilakukan oleh masing-masindonkgok. Sebelum
melaksanakan proses penemuan guru mengarahkan sigara masing-masing
anggota kelompok membagi kegiatan proses penemusgbtit dan kemudian secara
bersama-sama mengamati dan membuat suatu kesimpudlapun kegiatan tersebut
meliputi: (1) mengamati lingkungan, (2) mencatahdsebenda alam yang dapat
dimanfaatkan manusia, (3) mempresentasikan hasdgmeatan, (4) dengan senang
dan gembira melakukan permainan kartu acak tentergla-benda berdasarkan
asalnya. Guru membimbing siswa agar terlibat aldiam kegiatan tersebut karena
siswa akan lebih mudah memahami materi jika dagstemukan jawaban sendiri.

Pelaksanaan siklus 2 jauh lebih baik dibandingldengan siklus 1.
Berdasarkan data pada Lampiran 16.3 aktivitaasjdoef@gada siklus 2 semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas && yang lebih aktif. Adapun

prosentase aktivitas siswa adalah sebagai berikut:



37

Tabel 4.5 Prosentase Rata-rata Aktivitas SiswauSiRlI

- : Prosentase

No Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa (%)
1 A. (Mengamati lingkungan) 81
2 B. (Mencatat hasil pengamatan) 85
3 C. (Mempresentasikan hasil pengamatan) 77
4 D. (Bermain kartu acak) 90
5 E. ( Berdiskusi) 71

Rata-rata prosentase aktivitas siswa siklus 2 (80,8

Pada akhir kegiatan siklus 2 siswa juga mengerjatlesnformatif untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami mateg gadah dipelajari.
Berdasarkan data pada Lampiran 18.3 hasil belaga piklus 2 semakin meningkat.
Nilai paling rendah yang dicapai siswa adalah @dpkling tinggi yang dicapai siswa
adalah 100, sedangkan nilai rata-rata kelas yd&{@888 Data hasil belajar siklus II
secara umum sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data Hasil Belajar Siklus 2

No Rentang Jumlah
1 0-49 -

2 50 — 69 3

3 70 — 89 U

4 90 - 100 16

4.3.3 Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan teghaaktivitas dan hasil
belajar siswa selama siklus 2 berlangsung, dapatahiui bahwa aktivitas dan hasil
belajar siswa pada siklus 2 mengalami peningkaBmndasarkan data lampiran 2
observasi yang dilakukan guru terhada siswa adabhgai berikut:
1) Membaca buku cetak,
2) Mengerjakan tugas dari guru,
3) Bertanya,
4) Mengemukakan pendapat,
5) Berdiskusi.
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4.3.4 Refleksi

Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 berjalan deftagecar dan siswa sudah
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. @ afttivitas siswa siklus 2 juga
mengalami peningkatan dari 69,20% menjadi 80,80étd&sarkan hasil tes formatif
pada siklus 2 prosentase ketuntasan hasil belmar ssecara klasikal mengalami
peningkatan dari 69,23% menjadi 76,92%. Dengan kilami aktivitas dan hasil

belajar siswa mengalami peningkatan yang lebih.baik

4.4 Analisis Data
4.4.1 Analisis data hasil observasi
Berdasarkan data hasil observasi besarnya prosegealdivitas siswa pada
tiap siklus berbeda dan menunjukkan adanya peniagkgang dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.7 Prosentase Rata-rata Aktifitas Siswa padsSiklus, Siklus 1 dan 2

No 00 oy ., Prosentase Rata-rata Aktivitas Siswa

(%)
1 Pra siklus 63,76
2 Siklus 1 68,99
3. Siklus 2 80,62

4.4.2 Analisis Data hasil Tes

Berdasarkan hasil analisis pada tes akhir (temdtf) di siklus 1 pada
lampiran rata-rata tes formatif siswa sebesar PO, d&ngan 8 siswa yang belum
tuntas dengan memperoleh niai dibawah 60 dan @&hhsil tes formatif pada siklus
2 pada lampiran rata-rata tes formatif siswa seb&8®3% dengan 4 siswa yang

belum tuntas.
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Data hasil belajar siklus 1 dan siklus 2 secaramrsebagai berikut:
Tabel 4.8 Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1

No Rentang Jumlah
1 0-49 4
2 50 — 69 6
3 70 — 89 9
4 90 — 100 7
Tabel 4.9 Data Hasil Belajar Siklus 2
No Rentang Jumlah
1 0-49 -
2 50 — 69 3
3 70 -89 7
4 90 — 100 16

Data di atas membuktikan bahwa ada peningkatan tessakhir siswa dari
siklus 1 ke siklus 2. Pelaksanaan siklus 1 darusi® dinyatakan berhasil karena

mencapai peningkatan ketuntasan hasil belajar #twita siswa, sehingga siklus
dihentikan.

4.4.3 Analisis Data Hasil Wawancara

Wawancara terhadap guru kelas 1V sebelum dilaksanpenelitian bertujuan
untuk mengetahui metode mengajar apa yang sergqumpakan pada waktu mengajar
di kelas 1V, kesulitan apa saja yang sering dialsiswa, serta media apa yang pernah
digunakan guru.

Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunad@dediscovery
terbimbing diperoleh data dari wawancara dengam ¢retas bahwa siswa sangat
menyukai pembelajaran dengan metode tersebut kaiewa terlibat aktif selama
proses belajar mengajar. Siswa juga dapat menensg@iiri melalui observasi dan

permainan kartu acak sehingga pengetahuan yandgangapatkan lebih melekat.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas;asgads besar diperoleh
hal-hal sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan medsdevery terbimbing
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa padalpdiahasan sumber daya
alam,

2) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan mededevery terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada polatasan sumber daya
alam,

3) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metisdevery terbimbing
membantu siswa untuk menemukan sendiri jawabansdatu permasalahan

yang disajikan guru.

4.5 Temuan Penelitian
Berdasarkan pelaksanaan tindakan penelitian yadaguitean dalam 2 siklus
maka diperoleh beberapa temuanpenelitian sebaghkiibe

1) Pada saat kegiatan belajar mengajar dengan meriggunaetodediscovery
terbimbing siswa sangat antusias dan bersemangktm danengikuti
pembelajaran terutama pada saat melakukan permieananacak,

2) Selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakandendiscovery
terbmbing siswa terlibat aktif dan guru hanya sebdgsilitator sehingga
pembelajaran lebih terpusat pada siswa,

3) Berdasarkan hasil observasi tentang aktivitas dmil belajar siswa selama

pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2 mengalamingkatan.

4.6 Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan pemelimenunjukkan
rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa k&laSIDN Ampel 04 Wuluhan. Hal ini

dipengaruhi oleh pembelajaran yang digunakan cenddrerpusat pada guru, proses
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belajar mengajar yang dilakukan sehari-hari olefu gtenderung monoton cermah
dan pemberian tugas.

Aktivitas siswa kelas IV SDN Ampel 04 masih kuraaigif dan hasil belajar
siswa kelas IV SDN Ampel 04 pada kegiatan pra sikligga masih kurang baik.
Selanjutnya nilai tersebut digunakan sebagai skeaduntuk dibandingkan dengan
hasil belajar setelah tindakan.

Berdasarkan pada hasil observasi sebelum tindakda whilakukan tindakan
siklus 1 dengan menggunakan metalilgeovery terbimbing. Pelaksanaan tindakan
pertama dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu halasa tanggal 4 Januari 2011 (2x3
menit) dan ada hari Rabu tanggal 5 Januari 20135 2xenit).

Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh 2 orawtgserver yaitu guru kelas
IV dan guru kelas Ill untuk mendapatkan data atdas/isiswa dan guru. Selain itu,
kepala sekolah juga turut menyaksikan penelitian iguna pengembangan
professional guru dalam mengajar. Peneliti memdlbserver guru kelas karena
dianggap beliau data mengetahui aktivitas tersebebhgalami peningkatan atau
tidak.

Pelaksanaan pada siklus 1 diawali dengan tindakamenpanaan yaitu
meliputi menyusun rencana pelaksanaan pembelaf&BR), membentuk anggota
kelompok, menyusun tugas kelompok, merancang myahg menarik bagi siswa
dan relevan dengan materi, menyusun lembar obsermasmbuat instrumen
penilaian. Perencanaan ini diimplementasikan paslakpanaan siklus yang juga
dilakukan oleh 2 orang observer. Pada siklus 11 hgsng didapatkan adalah
pembelajaran masih kurang kondusif, hal ini diskbabsebagian siswa belum
terbiasa dengan pembagian kelompok yang heterogehingga ada saat
pembentukan kelompok baru, banyak siswa yang raeradiri karena tidak senang
dengan teman kelompok barunya. Usaha yang dilakukamn adalah dengan
memberikan pengertian kepada siswa kondisi dalarkelmampok, keikutsertaan
siswa dalam kegiatan kelompoknya untuk melakukaseofasi lingkungan juga

diperhatikan agar saling membantu.
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Berdasarkan hasil observasi yag dilakukan terhakipitas siswa selama
siklus 1 berlangsung, diketahui bahwa siswa tergploukup aktif. Hal ini data
dilihat pada data lampiran 16.2 prosentase rataaitivtas siswa ada siklus 1 yaitu
69,20%. Dari hasil ini maka aktivitas pada sikluslah meningkat dari sebelum
dilakukan tindakan. Peningkatan aktivitas siswa darsiklus ke siklus 1 adalah
sebesar 67,86%.

Selain aktivitas siswa, selama proses pembelajpaaia siklus 1 diketahui
bahwa dengan menggunakan metadiscovery terbimbing terjadi peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Adapun beberapa kelebihan metdtseovery terbimbing antara lain:

1) Pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan skokaih,

2) Metodediscovery membangkitkan gairah siswa dalam belajar,

3) Metode discovery memungkinkan siswa bergerak untuk maju sesuai afeng
kemampuannya sendiri,

4) Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan senddiloelajarnya, sehingga ia
merasa lebih terlibat dan termotivasi sendiri uriialajar,

5) Metode ini berpusat pada anak, dan guru sebagant&elajar atau fasilitator.

Berdasarkan kelebihan metodiescovery terbimbing di atas, maka dapat
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan melscery terbimbing pokok
bahasan sumber daya alam.

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas IV dipérmformasi bahwa siswa
tampak aktif dan antusias mengikuti pelajaran dengembelajaran menggunakan
metodediscovery terbimbing karena mereka dapat menemukan konsgguingroses
penemuan dan pengetahuan yang mereka dapatkarktmh. Guru kelas IV juga
menyatakan bahwa metodescovery terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada penelitian iperdieh prosentase aktivitas
siswa pada siklus 1 sebesar 69,20% dan pada fkéebesar 80,80%, maka pada

siklus 1 ke siklus 2 aktivitas siswa mengalami pgkatan. Hasil belajar siswa juga
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menunjukkan peningkatan vyaitu nilai rata-rata kelsiswa pada siklus 1
sebesar70,76% dan siklus 2 sebesar 79,23%. Pedaltspada siklus 2 sudah dapat
mengatasi kendala pada siklus 1 dan hasil belagda Eiklus 2 sudah meningkat
sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Sehingtgkgamaan siklus dihentikan.
Berdasarkan uraian di atas, penerapan Pembelajggaggunakan metodiscovery
terbimbingdapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelasSI¥ Negeri Ampel
04 Wuluhan Jember Semester genap tahun ajaran22a10/

Berdasarkan data hasil observasi besarnya prosegitsitas siswa pada tiap
siklus berbeda dan menunjukkan adanya peningkatag gapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Prosentase Rata-rata Aktivitas Siswa pad Siklus, Siklus 1 dan 2

Persentase Rata-rata Aktivitas Siswa

No Aktivitas Siswa

(%)
1 Pra siklus 59,30
2 Siklus 1 69,20
3. Siklus 2 80,80

Berdasarkan Tabel 4.6 maka dapat dibuat grafiarbga prosentase aktivitas

siswa pada masing-masing siklus seperti GambarkkdRut:

100.00%
80.00%
60.00%

40.00%

Persentase

20.00%

0.00%
pra siklus siklus

siklus | I

Gambar 4.1 Grafik Persentase Aktivitas Siswa
pada Pra siklus, Siklus I dan Il

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalagtakpanaan belajar

mengajar selama siklus Il menunjukkan bahwa sisergotong aktif, hal ini
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mengalami peningkatan prosentase aktivitas siswa&8£20% pada siklus | menjadi

80,80% pada siklus Il. Tanpa adanya aktivitas, ggdselajar mengajar tidak dapat
berlangsung dengan baik, karena pada prinsipnygabeddalah berbuat, dan setiap
orang yang belajar harus aktif. Jadi aktivitas jugaperan dalam menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar. Apabila igksivbelajar siswa meningkat,

maka akan diikuti meningkatnya hasil belajar siswa.

Pada hasil tes formatif siklus 1l menunjukkan pekatan hasil belajar siswa
kelas IV yang mengunakan metodiscovery terbimbing Prosentase peningkatan
hasil belajar siswa pada siklus Il yaitu 85,38%siHtes formatif Il pada siklus Il
menunjukkan ada 6 siswa yang tidak mengalami p&atag hasil belajar IPA.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat gaalkabar 4.2 berikut:
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Skor Hasil Belajar Siswa
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No Presensi Siswa

f—’— Pra Tindakan Siklus | —#&— Siklus I

Gambar 4.2 Grafik Hasil Bela:'jar s?lins Siswa Pra Siklus, Siklus |
an

Berdasarkan grafik hasil belajar siswa dari Gangb3y menunjukkan bahwa
penerapan Pembelajaran menggunakan metdeovery terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa serta memisistva lebih aktif selama
pembelajaran di kelas. Meningkatnya aktivitas sigwaelama pembelajaran dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Hal ini mendukungriteyang diberikan oleh
Nasution (2000:89-91) bahwa dengan aktivitas belgag baik akan memberikan
hasil belajar yang baik.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan
sebagal berikut :

1. Aktivitas siswa kelas IV SDN Ampel 04 Wuluhan selama pembelgaran di kelas
dengan penerapan Pembelajaran menggunakan metode discovery terbimbing dapat
meningkat dari pra siklus ke siklus. Prosentase rata-rata aktivitas siswa pada pra
siklus adalah 59,30%. Prosentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus | adalah
69,20%. Prosentase peningkatan aktivitas siswa dari pra siklus ke siklus | yaitu
67,86%. Prosentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus 11 adalah 80,80%. Sedangkan
prosentase peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il yaitu 82,14% dan
peningkatan ini termasuk pada kriteria aktivitas siswa yang aktif.

2. Hasll belgar IPA siswa kelas IV SDN Ampel 04 Wuluhan dengan penerapan
Pembelgjaran menggunakan metode discovery terbimbing pada pokok bahasan
Sumber Daya Alam ini mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus. Hasil belgjar
pra sikius ditunjukkan pada nilai rata-rata kelas yaitu 60,00 dan meningkat pada
siklus | dengan nilai rata-rata kelas 70,76. Prorsentase peningkatan hasil belgar siswa
dari pra siklus ke siklus | adalah 69,23%. Pada siklus Il nila rata-rata kelas yaitu
85,38. Sedangkan prosentase peningkatan hasil belgjar siswa dari siklus | ke siklus 11
yaitu 76,92% dan peningkatan ini termasuk pada kriteria peningkatan hasil belgar

siswa yang baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan
oleh penulis:
1. Agar penergpan pembelgaran menggunakan metode discovery terbimbing dapat
berjalan dengan baik, maka diperlukan persigpan guru. Persigpan itu antara lain
rencana pelaksanaan pembelgjaran yang baik, aat dan bahan yang digunakan untuk

pel aksanaan pembel g aran dan kemampuan guru dalam mengelola kelas.



2. Untuk penéliti lain disarankan agar dapat dijadikan pertimbangan dalam mengajar
dengan menggunakan metode discovery terbimbing pada pokok bahasan IPA yang
berbeda ataupun pada jenjang pendidikan yang lain sehingga dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belgar siswva.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian
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Judul Permasal ahan Variabel Indikator Sumber Data Metode pendlitian
Peningkatan 1. Bagamanakah 1. Metode discovery | 1.Metode Discovery 1. Subyek 1. Penentuan daerah
Aktivitas dan Hasll peningkatan terbimbing pada | Terbimbing yang penelitian yaitu penelitian SDN
Belgar IPA dengan aktivitas belgar pokok bahasan dimaksud dalam siswakelas |V Ampel 04
Menggunakan siswadalam sumber daya penelitian ini yaitu SDN Ampel 04  D. Jenis Pendlitian
Metode Discovery pembelgaran IPA alam. metode dimana siswa Wuluhan Tindakan Kelas
Terbimbing Pada dengan 2. Peningkatan diarahkan untuk Jember. (PTK).

Pokok Bahasan menggunakan aktivitas belajar mendapatkan suatu 2. Informanyaitu 3 Desain penelitian :
Sumber daya Alam metode discovery siswa kesimpulan dari guru kelas 1V Siklus diagram
Kelas1V SDN terbimbingpada B. Peningkatan hasil | serangkaian aktivitas SDN Ampel 04 Y penentuan subyek
Ampel 04 wuluhan siswakelas IV belgjar siswa yang dilakukan sehingga Wuluhan Jember | nengitian : sisvakelas
Jember Tahun SDN Ampel 04 siswa seolah-olah IV SDN Ampel 04
2010/2011. Wuluhan Jember menemukan sendiri Wuluhan Jember
P. Bagamanakah pengetahuan tersebut. 5. Prosedur penelitian :

peningkatan hasil 2. Aktivitas Belgjar siswa 1. Pendahul uan

belgar yang meliputi: visual acvities, 2' Per

dicapa siswa oral activities, mental .

setelah mengikuti activities,dan emotional 3.pdl aksanagn tindakan

proses activities 4. Observes

pembelgjaran IPA 3.Skor hasil belgjar siswa 5. Refleksi

dengan pokok bahasan sumber 5. Metode pengumpulan

menggunakan daya aam. data:

metode discovery - observasi

terbimbing pada - wawancara

siswakelas IV - tes

SDN Ampel 04 7. Analisis data statistik

Wuluhan Jember?

deskriptif.
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Lampiran 2

2.1. Pedoman Observasi: Daftar cek (individual)

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

|. Identitas Siswa

. Farisqi Dwi Maharani

1. Nama

2. Kelas Y

3. No. Induk/ absen : 09

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Tempat/ tgl lahir
6. Hari/ tgl observasi
7. Tempat observasi

8. Waktu

:10.00 WIB

II. Aspek yang diobservasi :

Aktivitas belajar seorang siswa di kelas paaa pelajaran IPA.

: SDN Ampel 04

: Jember, 25-05-2001

: Selasa, 4 Januari 2011

50

lll. Berilah tanda cek (v) pada kolom yang seswigan pernyataan atau gejala

yang nampak pada individu yang di observasi.

Tabel 2.1.

No. | Pernyataan (sub-sub variabel) ya tidak
1. Bertanya kepada guru tentang materi N

pelajaran
2. Berdiskusi dengan beberapa teman N

tentang materi pelajaran
3. Mendengarkan penjelasan guru N
4, Mengerjakan tugas dari guru N




2

1

2.

.2. Pedoman Observasi:

Identitas Siswa

. Nama

Kelas

. No. Induk/ absen

. Jenis Kelamin

. Tempat/ tgl lahir

. Hari/ tgl observasi
. Tempat observasi

. Waktu

skala penilaian deskriptif (individual)

: Trio Maulani
i \Y/
121

- laki-laki

: Jember,25-07-2000

: Selasa, 4 Januari 2011

: SDN Ampel 04

: 10.00 WIB

. Aspek yang diobservasi :

Aktivitas belajar seorang siswa di kelas paga pelajaran IPA.

l. Petunjuk :

51

Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuagde gejala tingkah laku pada

individu yang anda amati.

Tabel 2.2.
No. Pernyataan Alternatif
Aktif Jarang Tidak Aktif
1. Mengerjakan tugas dari guru N
2. Bertanya N
3. Mengemukakan pendapat N
4. Berdiskusi N

Komentar/ kesimpulan: Siswa kurang aktif dalam dogya
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Lampiran 3

3.1. Pedoman Wawancara Siswa

Tujuan : Untuk mengetahui minat siswa pada PBNBbgsung
Bentuk : Wawancara bebas

Responsden : Siswa kelas IV

Nama Siswa : Arinda Fajar

Tabel 3.1.

No Pertanyaan Deskripsi/ jawaban

1. | Apakah kalian senang dengan Ya, senang
metode baru yang digunakan
guru?

2. | Bagaimana cara guru dalam Memberikan pujian
memberikan feedback pada
kalian?

3. | Apakah kalian puas dengan Ya, puas sekali
reword (hadiah) yang diberikan
guru?

4. | Pernahkah guru memberikan Pernah
media yang menarik?

5 Apal_<ah kalian suka dengan Suka sekali
media tersebut?

6. Kesimpulan/ catatan : Siswa sangat suka dengaode dan media

baru yang digunakan peneliti.

Observer,

Amin Tohari, S.Pd.
NIP. 19600102 198112 1 004




Lampiran 4
3.2. Pedoman Wawancara Guru

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan siswa dandeetang sesuai
Bentuk : Wawancara bebas
Responsden : Guru kelas IV
Nama guru : Amin Tohari,S.Pd.
Tabel 3.2.
No Pertanyaan peneliti Jawaban Kesimpulan has
wawancara
1. | Bagaimanakah kemampuan Rata-rata

akademik siswa kelas IV secara
global?

2. | Adakah siswa yang menonjol? Ada. Diberikan
Bagaimana cara guru memberikan  perhatian
feedback pada siswa tersbut khusus.misal,
dengan
pemberian tugas
tertentu
3. | Apakah guru swelalu Ya
menggunakan media/ metode
khusus untuk menarik minat siswa
dalam belajar?
4. | Metode/ media apakah yang Ceramah, tanya
pernah guru gunakan? jawab, diskusi.
Media benda
konkrit
5. | Apakah dengan media tersebu¥,a. Cukup Siswa kelas IV SD
siswa tertarik untuk belajan? Ampel 04
Bagaimanakah hasil belajar sisya kemampuannya ratd
setelah menggunakan media? rata. Guru  suda
memberikan medi:
akan tetapi hasil belaja
siswa belum daps

meningkat.
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Lampiran 5

Daftar Nama Siswa Kelas IV SDN Ampel 04 Wuluhan Bem

No | No Induk Nama Siswa Jenis Kelamin
1. 1410 Arinda Fajar P
2. 1412 A. Fauzan L
3. 1413 A. Fauzi L
4. 1414 Bunawam L
5. 1415 Dewi Nur Aini P
6. 1417 Dillah Amalia Figyani ™
7. 1418 Eka Saputri Ramadani P
8. 1419 Faridatun Nafiah P
9. 1420 Farisqi Dwi Maharani P
10. | 1421 Fitria Tahta Alfina R
11. | 1422 Gilang Wahyu Ramadhan L
12. | 1423 Ika Aniatul Khasanah P
13. | 1425 Monika Eka Faradila P
14. | 1426 Meliana Wulandari P
15. | 1427 Moh. Abdul Rohman L
16. | 1428 Moh. Nur Cholis Majid L
17. | 1429 Moh. Deni Candra L
18. | 1430 Moh. Rifgi Fadhol L
19. | 1431 Moh. Fuad Al Aufa L

54



20. | 1432 Shinta Agung Pratiwi
21. | 1435 Trio Maulani

22. | 1436 Wafiratul Afkar |

23. | 1443 Fatmawati

24. | 1513 Ahmad Mukafi

25. | 1515 Moh. Andi

26. | 1523 Anis Maulidah M Laili
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Lampiran 6

56

Daftar Nama Siswa Kelas IV SDN Ampel 04 menurut &empuan akademik

No | Nama Siswa Rendah Sedang Tingg
1. | Arinda Fajar N

2. | A. Fauzan N

3. | A Fauzi N

4. | Bunawam V

5. | Dewi Nur Aini N
6. | Dillah Amalia Figyani N
7. | Eka Saputri Ramadani N

8. | Faridatun Nafiah v

9. | Farisgi Dwi Maharani N
10. | Fitria Tahta Alfina N
11. | Gilang Wahyu R. N

12. | Ika Aniatul Khasanah \

13. | Monika Eka Faradila \

14. | Meliana Wulandari N

15. | Moh. Abdul Rohman \

16. | Moh. Nur Cholis Majid \
17. | Moh. Deni Candra N

18. | Moh. Rifqi Fadhol N

19. | Moh. Fuad Al Aufa v




20. | Shinta Agung Pratiwi N

21.| Trio Maulani N
22. | Wafiratul Afkar | N

23. | Fatmawati N

24. | Ahmad Mukafi N

25. | Moh. Andi

26. | Anis Maulidah M Laili v

Guru Kelas,

Amin Tohari, S.Pd.
NIP. 19600102 198112 1 004
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Lampiran 7.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pra Siklus

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN Ampel 04 Wuluhan
Mata Pelajaran D 1PA

Kelas/ Semester IV I

Alokas Waktu : 2 X 35 menit
Hari/tanggal : Senin, 7 Desember 2010

A. Standar Kompetens
- Memahami hubungan antara sumber daya alam denggufigannya.
B. Kompetensi Dasar
- Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam déngknngannya.
C. Indikator
- Menjelaskan pengertian sumber daya alam.
- Menyebutkan jenis-jenis sumber daya alam.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam
2. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis sumber daya. ala
E. Materi Pembelajaran
Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah bahan dari alam yang diapanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam rielipnbuhan, hewan, dan
bahan alam tidak hidup.
Sumber daya alam dapat dikelompokkan menjadi 8,:yai
1. Sumber daya alam yang kekal
2. Sumber daya alam yang dapat diperbarui

3. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui
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Berdasarkan jenisnya sumber daya alam dikelompokiemadi 3, yaitu:

1. Sumber daya alam non hayati, merupakan sumber a@aya yang bukan
termasuk dalam jenis makhluk hidup, misalnya udaedy bara, dan lain-
lain.

2. Sumber daya alam hayati, merupakan semua jenisesudalya alam yang
termasuk dalam jenis makhluk hidup, misalnya mikgaaisme, tumbuhan,
dan hewan.

F. Metode Pembelajaran:
* Ceramah
* Tanya jawab
* Penugasan
G. Sumber Belajar
Rositawaty, S. dan Munandar, A. 20@@nang belajar IPA untuk Kelas IV SD/MI.

Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.

Silabus KTSP Illmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN &m@4 Wuluhan Kab.
Jember.
H. Langkah- Langkah Pembelajaran:

Estimasi

Tahapan K egiatan Pembelajaran
® = J Waktu

Pendahuluan - Apersepsi:
Tahukah kalian, berasal dari apa tempe?
- Motivasi
guru menarik minat siswa dengan memasang
gambar. )
10 menit
- Prasarat:
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran

kepada siswa
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Kegiatan Inti 1. Guru memberikan pengantar tentang materi

yang akan dibahas,

2. Siswa mendengarkan menjelaskan guru
dengan seksama,

3. Guru memberikan penjelasan tentang .
pengelompokan sumber daya alam, >0 ment

4. Siswa bertanya tentang materi yang belum
dipahami,

5>. Guru menjelaskan tentang materi .

ditanyakan siswa.

Penutup - Guru memberikan kesimpulan 1 .
meni
- Guru menutup pelajaran dengan doa

[. Penilaian
a. Jenis tes
- testulis
- teslisan
- unjuk kerja
b. Prosedur tes
- tes awal
- tes dalam proses
- tes akhir
c. Alattes
- soal isian dan kunci jawaban (terlampir)
d. kriteria penilaian
- jumlah soal 5 item dengan skala penilaian tiap itélainya 20, jika benar semua
20x5=100.



Unjuk kerja

No. | Nama Kelompok

kecepatan| Ketepatan Kerja sé

ama Scor

Rubrik Penilaian

No. Kriteria
Sempurna Baik Cukup
90-81 80-71 70-61
1. | Kecepatan 35 30 30
Ketepatan 35 30 25
3. | Kerja sama 20 20 15

Mengetahui
Kepala Sekolah

ROKHANAH, S.Pd.

NIP. 19530312 197403 2 001

61

Wuluhan, 7 Desember 2010

Guru Kelas

Amin Tohari, S.Pd.

NIP. 19600102 198112 1 004
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Lampiran 7.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN Ampel 04 Wuluhan
Mata Pelajaran D 1PA

Kelas/ Semester IV I

Alokas Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetens
- Memahami hubungan antara sumber daya alam denggkufigannya.
B. Kompetensi Dasar
- Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam déinganngannya.
C. Indikator
- Mengidentifikasi hasil teknologi yang digunakan msia dengan
menggunakan sumber daya alam.
- Mengelompokkan benda berdasarkan asalnya.
D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat mengidentifikasi hasil teknologi yamgudakan manusia dengan
menggunakan sumber daya alam.
- Siswa dapat mengelompokkan benda berdasarkan asalny
E. Rumusan Masalah
Apakah dengan metod#scovery terbimbing siswa dapat mengelompokkan
bernda berdasarkan asalnya?
F. Tujuan perbaikan pembelajaran
- Metodediscovery terbimbing membuat siswa dapat lebih aktif dalawses
pembelajaran dan mampu memahami materi hubungamaastmber daya
alam dengan lingkungannya.
- Hasil belajar siswa pada materi hubungan antanabsr daya alam dengan

lingkungannya dapat meningkat.



63

G. Materi Pembelajaran
Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah bahan dari alam yang dapanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam rielipnbuhan, hewan, dan
bahan alam tidak hidup
A. Kelompok benda berdasarkan asalnya
1. Benda yang berasal dari tumbuhan
a. Bahan pangan
Berbagai makanan berasal dari tumbuhan. Nasi dibaat beras; beras
berasal dari padi.permen dibuat dari gula; gulasardari tebu.
b. Bahan sandang
Berbagai pakaian, kasur, bantal diisi dengan kagakuk berasal dari buah
kapuk.
c. Peralatan rumah tangga
Bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk mammteralatan rumah
tangga adalah kayu. Kayu digunakan untuk membaag) timeja, pintu, kursi,
almari, dan sebagainya.
Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji digunakatuk memenuhi
kebutuhan manusia.
2. benda yang berasal dari hewan
a. Bahan pangan
Hewan memberikan bahan makanan yang lezat, mesalaging, telur, dan
susu. Keju merupakan produk olahan susu. Telursbedari ayam, bebek,
dan burung puyuh. Susu berasal dari sapi dan kamnbin
b. Bahan sandang
Beberapa bahan sandang bermutu tinggi berasal hdavan. Kulit sapi,
kerbau, ular, dan buaya mempunyai haega yang tikggjt hewan-hewan itu
dapat dibuat menjadi jaket, sepatu, dan tas.

. Produk kesehatan

o
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Berbagai bagian tertentu dari tubuh hewan dipercayerupakan obat
mujarab. Daging biawak diolah sebagai obat penyalit.
Tanah, batuan, dan bahan tambang digunakan untakemi kebutuhan
manusia.
H. Metode Pembelgjaran:
* Ceramah
e Tanya jawab
* Penugasan
» Discovery terbimbing
I. Sumber Belajar
Rositawaty, S. dan Munandar, A. 20@@nang belajar IPA untuk Kelas IV SD/MI.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.

Silabus KTSP Ilimu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN £&m@4 Wuluhan Kab.
Jember.

Haryanto. 2007. Sains untuk Sekolah Dasar Kelagad¥arta: Erlangga.

J. Media Pembelajaran
- Gambar dan lingkungan alam

K. Langkah- Langkah Pembelajaran:

Estimasi

Tahapan Kegiatan Pembelajaran
Waktu

Pendahuluan - Apersepsi:
Tahukah kalian, apa buktinya manusia
membutuhkan tumbuhan, hewan, dan
lingkungan? .
- Motivasi 10 mentt
guru menarik minat siswa dengan memasang

gambar.




- Prasarat:

Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran

kepada siswa

Kegiatan Inti  Langkah-langkah yang perlu diperhratikialam

pembelajaran menggunakan metodiscovery

terbimbing adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Mencari tahu kemampuan siswa,

Membuat perencanaan proses kegiatan
belajar mengajar,

Mengorganisasikan siswa secara
berkelompok atau individu sesuai
kebutuhan,

Menjelaskan kepada siswa tentang tugas

yang diberikan,

Dengan bimbingan guru, siswa diajak 50 menit

keluar untuk mengamati lingkungan

sekitar,
Siswa mencatat hasil
pengamatan/observasi,

Hasil pengamatan dilaporkan pada guru,
Guru dan siswa mendiskusikan hasil
observasi yang diperoleh,

Menyimpulkan hasil kerja (observasi),

10) Guru menilai kerja siswa,
11) Memberikafeedback (umpan balik).
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Penutup - Guru dan siswa menarik kesimpulan
- Guru memberikan evaluasi 10 menit

- Guru menutup pelajaran dengan doa

L. Penilaian
1. Jenis tes
- testulis - unjuk kerja
- teslisan

2. Prosedur tes
- tes awal
- tes dalam proses
- tes akhir
3. Alattes
- soal uraian dan kunci jawaban (terlampir)
4. kriteria penilaian
- jumlah soal 10 item dengan skala penilaian ttep nilainya 10, jika
benar semua 10x10=100.

Unjuk kerja

No. | Nama Kelompok| kecepatan| Ketepatan Kerjasama Score




Rubrik Penilaian

No. Kriteria
Sempurna Baik Cukup
90-81 80-71 70-61
1. | Kecepatan 35 30 30
Ketepatan 35 30 25
Kerja sama 20 20 15
Wuluhan, 4 Januari 2011
Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti,

NIP. 19530312 197403 2 001

ROKHANAH, S.Pd.

NURUL JANNATI
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Lampiran 7.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklusl|

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN Ampel 04 Wuluhan
Mata Pelajaran D 1PA

Kelas/ Semester IV I

Alokas Waktu : 2 X 35 menit
Hari/tanggal : Selasa, 11 Januari 2011

A. Standar Kompetens
- Memahami hubungan antara sumber daya alam denggutigannya.
B. Kompetensi Dasar
- Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam déngknngannya.
C. Indikator
- Menjelaskan proses pembuatan benda
- Merancang teknologi sederhana
D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat menjelaskan proses pembuatan benda
- Siswa dapat merancang teknologi sederhana
E. Rumusan Masalah
- Apakah dengan metode discovery terbimbing sigapat menjelaskan proses
pembuatan benda?
- Apakah dengan metodiescovery terbimbing siswa dapat merancang teknologi
sederhana?
F. Tujuan perbaikan pembelajaran
- Metodediscovery terbimbing siswa dapat membuat siswa lebih aktidrda
proses pembelajaran dan mampu menjelaskan prosdsipgan benda.

- Hasil belajar siswa pada materi sumber daya di@pat meningkat.
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G. Materi Pembelajaran
Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah bahan dari alam yang dapanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam rielipnbuhan, hewan, dan
bahan alam tidak hidup
A. Kelompok benda berdasarkan asalnya
1. Benda yang berasal dari tumbuhan
a.Bahan pangan
Berbagai makanan berasal dari tumbuhan. Nasi dibaat beras; beras
berasal dari padi.permen dibuat dari gula; gulasardari tebu.
b.Bahan sandang
Berbagai pakaian, kasur, bantal diisi dengan kagakuk berasal dari buah
kapuk.
c.Peralatan rumah tangga
Bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk mamteralatan rumah
tangga adalah kayu. Kayu digunakan untuk membaag timeja, pintu, kursi,
almari, dan sebagainya.
Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji digunakatuk memenuhi
kebutuhan manusia.
2. benda yang berasal dari hewan
a. Bahan pangan
Hewan memberikan bahan makanan yang lezat, mesalaging, telur, dan
susu. Keju merupakan produk olahan susu. Telursbedari ayam, bebek,
dan burung puyuh. Susu berasal dari sapi dan kamnbin
b. Bahan sandang
Beberapa bahan sandang bermutu tinggi berasal hdavan. Kulit sapi,
kerbau, ular, dan buaya mempunyai haega yang tikggjt hewan-hewan itu
dapat dibuat menjadi jaket, sepatu, dan tas.

c. Produk kesehatan
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Berbagai bagian tertentu dari tubuh hewan dipercayerupakan obat
mujarab. Daging biawak diolah sebagai obat penyalit.
Tanah, batuan, dan bahan tambang digunakan untakemi kebutuhan
manusia.
B. Proses pembuatan benda
1. Kertas berasal dari kayu
Kertas dibuat dari selulosa. Selulosa adalah seait yang berasal dari
tumbuhan. Selulosa banyak terkandung dalam batargajyu. Setelah
potongan kayu dikupas kulitnya, kayu dicampur dengzhan kimia menjadi
pulp (bubur kayu). Kemudian, pulp dicampur dan dikocdéngan air.
Akhirnya, berbagai bahan yang telah tercampur thaiasukkan ke dalam
mesin pembuat kertas. Kemudian, lembaran yang maassiah ini digilas
untuk menghasilkan kertas yang sempurna.
2. Roti berasal dari gandum
Roti dibuat dari campuran tepung terigu, air, ragin gula pasir. Ragi adalah
bahan yang dapat mengembangkan adonan. Gandurh aatallauhan berbiji
mirip dengan padi. Jadi, setelah dikupas, biji gamddigiling dan
dihancurkan menjadi tepung gandum atau terigu.
3. Nasi berasal dari padi
Biji padi dirontokkan dari batang padi. Biji padaryg masih terbungkus kulit
ini disebut gabah. Gabah dimasukkan dalam mesigypars menjadi beras.
Beras siap dimasak dengan air menjadi nasi.
H. Metode Pembelajaran:
e Ceramah
e Tanya jawab
* Penugasan
» Discovery terbimbing
I. Sumber Belajar
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Rositawaty, S. dan Munandar, A. 20@@nang belajar IPA untuk Kelas IV SD/MI.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.

Silabus KTSP limu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN £&m@4 Wuluhan Kab.
Jember.

Haryanto. 2007. Sains untuk Sekolah Dasar Kelagad¥arta: Erlangga.
J. Media Pembelajaran

- kartu acak dan lingkungan alam

K. Langkah- Langkah Pembelajaran:

Estimasi

Tahapan Kegiatan Pembelajaran
Waktu

Pendahuluan  Langkah-langkah pelaksanaan pembelajara
menggunakan metodediscovery terbimbing
sebagai berikut:

A. Kegiatan persiapan

a. Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa
(need assessment )

b. Merumuskan tujuan pembelajaran

c. Menyiapkan masalah (materi pelajaran)
yang akan dipecahkan. 10 menit
Problem itu dinyatakan dalam bentuk
pernyataan atau pertanyaan. Masalah
tentang konsep atau prinsip yang akan
ditemukan itu perlu ditulis dengan jelas.

d. Menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan




Kegiatan Inti  B. Kegiatan Pelaksanaan Penemuan
a. Kegiatan Pembukaan

- Melakukan apersepsi, yaitu mengajukan
pertanyaan mengenai materi pelajaran
yang telah dijarkan.

- Memotivasi siswa dengan cerita pendek
yang ada kaitanya dengan materi yang
diajarkan.

- Mengemukakan tujuan pembelajaran dan
kegiatan/tugas yang dilakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran itu.

b. Kegiatan Inti

- Mengemukakan problema yang akan

dicari jawabannya melalui kegiatan 50 menit

penemuan.

- Diskusi pengarahan tentang cara
pelaksanaan penemuan/pemecahan
problema yang telah ditetapkan.

- Membantu siswa dengan informasi atau
data jika diperlukan siswa.

- Membantu siswa dengan melakukan
analisis data hasil temuan, jika
diperlukan.

- Merangsang terjadinya interaksi antar
siswa, memuji siswa yang giat dalam
melaksanakan penemuan.

- Memberi kesempatan iswa melaporkan
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hasil penemuannya.

Penutup c. Kegiatan penutup

- Meminta siswa membuat rangkuman
hasil-hasil penemuannya.

- Melakukan evaluasi hasil dan proses
penemuan.

- Melakukan tindak lanjut, yaitu meminta .
siswa melakukan penemuan ulang jika ia10 mentt
belum menguasai materi, dan meminta
siswa mengerjakan tugas pengayaan bagi
siswa yang telah melakukan penemuan

dengan baik.

L. Penilaian
1. Jenis tes
- testulis
- teslisan

- unjuk kerja
2. Prosedur tes
- tes awal
- tes dalam proses
- tes akhir
3. Alattes
- soal pilihan ganda dan kunci jawaban (terlajmpi

4. kriteria penilaian
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- jumlah soal 10 item dengan skala penilaian tiam itglainya 10, jika benar
semua 10x10=100.

Unjuk kerja

No. | Nama Kelompok| kecepatan| Ketepatan Kerjasama Score

Rubrik Penilaian

No. Kriteria
Sempurna Baik Cukup
90-81 80-71 70-61
1. | Kecepatan 35 30 30
Ketepatan 8 30 25
3. | Kerja sama 20 20 15

Wuluhan, 11 Januari 2011

Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti,
ROKHANAH, S.Pd. NURUL JANNATI

NIP. 19530312 197403 2 001
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Lampiran 8.1. Soal tesformatif pra siklus

1. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam?

2. Mengapa tumbuhan disebut sumber daya alam yand dgegbarui?

3. Mengapa bahan tambang termasuk sumber daya alaytigiak dapat
diperbarui?

4. Sebutkan hasil tumbuhan yang dimanfaatkan sebagjainomakanan!

5. Sebutkan 5 benda yang berasal dari tumbuhan
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Lampiran 8.2 Kunci jawaban tesformatif pra siklus

1. Sumber daya alam adalah semua kekayaan alark, demupa benda mati
maupun benda hidup yang bermanfaat bagi manusia.

2. Tumbuhan disebut sumber daya alam yang daparbdipui karena tumbuhan
dapat berkembang biak dan memperbanyak dirinya.

3. Bahan tambang termasuk sumber daya alam yaak tidpat diperbarui karena
barang tambang jumlahnya sedikit dan untuk memelengla kembali diperlukan
waktu yang sangat lama.

4. Hasil tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahakeman adalah biji, umbi,
daun, dan batangnya.

5. Benda yang berasal dari tumbuhan antara laifa,rkarsi, karet, pakaian, tikar,

dan sebagainya.
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Lampiran 9.1 Soal tesformatif siklus 1

Sebutkan benda-benda berdasarkan asalnya!

Apa saja yang termasuk sumber daya alam?

Apa saja fungsi tumbuhan?

Tuliskan jenis tumbuhan yang berfungsi untuk oliztan.

Sebutkan benda yang berasal dari hewan!

Tuliskan tumbuhan yang menghasilkan bahan sandang!
Sebutkan hasil tumbuhan yang dimanfaatkan sebagfammakanan!

Sebutkan bahan pangan yang berasal dari hewan!

© 0 N o 0o B~ wDbdPRE

Tuliskan bahan sandang yang berasal dari hewan!
10. Tuliskan manfaat hewan sapi untuk memenuhi kebuatamanusia!
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Lampiran 9.2 Kunci jawaban tesformatif siklus 1

1. benda berasal dari hewan dan tumbuhan

2. tumbuhan, hewan, dan bahan alam tidak hidup

w

untuk bahan pangan, bahan sandang, peralatan tamgde, dan produk
kesehatan dan perawatan tubuh.

kunci, kunyit, daun sirih, pace, dan sebagainya

jaket kulit, tas, sepatu, dan sebagainya

buah kapas

padi, gandum, kedelai, rumput laut, dan kelapatsawi

susu, telur, keju, dan daging

© © N o 0 b

wol, sutera

10.diambil dagingnya, susunya dan tenaganya.
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Lampiran 10.1 Soal tes formatif siklus 2

1.

Bahan utama roti adalah tepung terigu yang bedzsal...........

a. biji gandum c. biji padi

b. biji kedelai d. biji kacang hijau
Serat untuk membuat kertas adalah ..........

a. selulosa c. kapas

b. pulp d. rami

Biji kedelai merupakan bahan dasar untuk memnbu.......
a. roti c. cokelat

b. gula d. tahu

Kain katun terbuat dari ..................

a. serat kapas c. serat wol

b. kapuk d. rami

Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkauk membuat peralatan

rumah tangga adalah ..................

a. daun c. akar

b. kayu d. dahan
Agar-agar terbuat dari ............

a. cokelat C. sagu

b. gandum d. rumput laut

Sampah dapur dapat diubah menjadi pupuk ..........

a. kompos c. buatan
b. biogas d. kujang
Kertas berasal dari ..............

a. gandum c. kayu
b. padi d. kedelai

Wol berasal dari ...............
a. kepompong ulat sutera c. rambut domba

b. rambut harimau d. kulit buaya



10. Beras berasal dari biji ..........
a. padi C. jagung
b. kacang hijau d. kedelai

Lampiran 10.2 Kunci jawaban tes formatif siklus 2

© 0 N o 0o B~ wDbdPRE
> 0O 0O » U W >» U W >»

H
o
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Lampiran 11.1 TUGASKELOMPOK SIKLUS1

Kelompokkan bahan makanan berikut ini bersarkamgah

No. | Bahan Makanan Berasal dari tumbuhan  Berasal desaine
1. | Agar-agar N

2. | Keju \
3. | Minyak goreng \

4. | Kecap v

5. | Madu v
6. |Teh v

7. | Beras \

8. | Gandum \

9. |[Tahu v

10. | Susu \
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Lampiran 11.2 TUGASKELOMPOK SIKLUS 2

Tuliskan bahan asal dari berbagai produk jadi loeiirki!

No. | Bahan Jadi Bahan Semula

1. | Kain katun Buah kapas

2. | Kertas Kayu

3. | Genteng Tanah liat

4. | Ban mobil Karet

5. | Sutera Kepompong ulat sutera

82



Lampiran 12. DAFTAR NAMA KELOMPOK HETEROGEN

1. Kelompok Metal Sluk

2. Kelompok Al Hikmah

3. Kelompok Al Furgon

4. Kelompok Singa

5. Kelompok Al hawa

Anggota: - Ahmad Mukafi

- Trio maulani

- Fuad Al Aufa

- Bunawam

- Shinta Agung P
Anggota: - Dillah Amalia

- Fitria Tahta Alfina

- Nur Cholis M.

- A. Fauzi

- Gilang Wahyu R.

Anggota: - Farisgi Dwi M.
- Meliana W.
- Eka Saputri
- Anis M.

- lka Aniatul

Anggota: - A. fauzan
- Deni candra
- Rifgi Fadhol
- Abdul Rohman
- M.Andi

Anggota: - Dewi Nur A.
- Wafiratul A.
- Nafi
- Arinda F.

- Fatmawati
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LAMPIRAN 13. KISI-KI1SI SOAL
13.1 Kisi-kisi Soal Pra Siklus

BENTUK SOAL URAIAN

RANAH
No C1 C2 C3 Skor
M SD SK M SD SK M SD SK
1 \ 20
2 \ 20
3 \ 20
4 \ 20
5 V 20
Keterangan :
M : Mudah Cil . Ingatan
SD : Sedang C2 : Pemahaman

SK  : Sukar C3 . Aplikasi/ Penerapan



13.2 Kisi-kisi Soal Siklus|
A. BENTUK SOAL URAIAN

RANAH
No C1l C2 C3 Skor
M SD SK M SD SK M SD SK
1 V 10
2 V 10
3 N 10
10
4 v
5 V 10
6 V 10
7 v 10
8 V 10
9 V 10
10 \ 10
Keterangan :
M : Mudah C1l : Ingatan
SD : Sedang C2 : Pemahaman

SK . Sukar C3 . Aplikasi/ Penerapan



13.3 Kisi-kisi Soal Siklus|11
A. BENTUK SOAL OBYEKTIF

RANAH
No Ci1 C2 C3 Skor
M SD SK M SD SK M SD SK

1 \ 10
2 \ 10
3 \ 10
4 \ 10
5 \ 10
6 \ 10
7 v 10
8 \ 10
9 \ 10
10 \ 10

Keterangan :

M : Mudah C1 : Ingatan

SD : Sedang Cc2 : Pemahaman

SK . Sukar C3 : Aplikasi/ Penerapan
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LAMPIRAN 14. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Hari Senin Selasa Rabu Selasa Rabu
7 —12-
Tanggal 4-1-2011 5-1-2011 11-1-2011 12-1-2011
2010
Siklus | Siklus | Siklus 1 Siklus 11

Kegiatan  Pra Siklus Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 1 2




Lampiran 15.

SILABUS

Mata Pelajaran

Tingkat Pendidikan

Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

1 IPA
:SD
1 IV/2

: 2010/2011

88

Standar Kompetensi: Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan

masyar akat.
No | Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Indikator Alokas | Sumber | Aspek Bentuk
Pembeéajaran Waktu | belajar Penilaian Instrumen
1. | Menjelaskan Sumber daya  Menggolongk - Menggolongkan| ... x 1  |-Buku - Pemahaman - Pilihan
hubungan antara | alam dan an sumber sumber daya JP IPASD | penerapan ganda
sumber daya alam | teknologi daya alam alam kelas IV | konsep - isian
dengan lingkungan menurut berdasarkan - Kinerja - Uraian
Menjelaskan - Pengelompokan| jenisnya. jenisnya. - ilmiah -Tes
2. | hubungan antara sumber daya alamMenjelaskan - Mengidentifikasi Referensi - Praktik
sumber daya alam | Hasil teknologi | kegunaan hasil teknologi lain yang
dengan teknologi dalam berbagai yang digunakan relevan
yang digunakan. penggunaan sumber daya | manusia dengan
Menjelaskan sumber daya alam. menggunakan
3. | dampak alam - Menjelaskan | sumber daya
pengambilan baharnr Dampak teknologi yang| alam.
alam terhadap pengambilan digunakan - Merancang
pelestarian bahan alam dalam teknologi
lingkungan. tanpa usaha pengolahan sederhana
pelestarian sumber daya | Menjelaskan
alam. tingkat
- Menjelaskan | kemudahan
berbagai pengambilan




89

upaya manusig
mengatasi
kerusakan
alam.

1 hasil laut,
sungai, hutan,
tanah galian
tanpa
pelestarian.

- Mengumpulkan
informasi
tentang dampak
pengambilan
sumber daya
alam tanpa ada
usaha pelestaria
terhadap
lingkungan.

- Membiasakan
diri untuk
menggunakan
sumber daya
alam secara

N

bijaksana.

Ampel, 4 Januari 2011
Guru Kelas

Amin Tohari, S.Pd.
NIP. 19600102 198112 1 004
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LAMPIRAN 16. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS
16.1 Hasil Observas Aktivitas Pra siklus

Aktivitas Siswa

N Nama Mengerjakan M empefha“ i Berdiskusi Bertanya Mengemukaka Skor  Ketercapaian
0 tugas n pelgjaran n pendapat
1 2 488 & 2 31 2 3F Iy 2 ™3 1 2 3

Nama Siswa

1 \ \ \ \ \ 9 60,00
Arinda Fgjar

2 \ \ \ \ N 13 86,67
A. Fauzan

3 \ \ v \ \ 9 60,00
A. Fauzi

4 \ \ \ \ 9 60,00
Bunawam

5 \ \ \ \ 5 33,33
Dewi Nur Aini

6 N " v 8 53,33
Dillah Amalia Figyani

7 \ \ \ 8 53,33
Eka Saputri Ramadani

8 \ \/ \/ \ 10 66,67
Faridatun Nafiah

9 \/ v \ v 1 80,00
Farisgi Dwi Maharani

10 \ \/ v \ 9 60,00
Fitria Tahta Alfina

11 \ \ \ 8 53,33
Gilang Wahyu R.

12 \ \ 8 53,33
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Aktivitas Siswa

Mengerjakan M empefhan ka Berdiskusi Bertanya Mengemukaka
tugas n pelajaran n pendapat

Ika Aniatul Khasanah

13 \ \ \/ \ \ 9 60,00
Monika Eka Faradila

14 \ \ \/ \ \ 8 53,33
Meliana Wulandari

15 \ \ v \ \/ 6 40,00
Moh. Abdul Rohman

16 \ \ \ \/ 7 46,67
Moh. Nur CholisMgjid

17 \ \ \ v 6 40,00
Moh. Deni Candra

18 \ \ \ \ \ 11 73,33
Moh. Rifqi Fadhol

19 \ \ \ \ \ 7 46,67
Moh. Fuad Al Aufa

20 \ \ \ \ V10 66,67
Shinta Agung Pratiwi

21 \ \ \ \ \ 9 60,00
Trio Maulani

2 \/ \ \ \ Vo1 73,33
Wafiratul Afkar |

23 \ \ \ \ \ 9 60,00
Fatmawati

24 \/ \ \ v \ 10 66,67
Ahmad Mukafi

25 \ \ v W v 12 80,00
Moh. Andi

26 \ \ \ \ \ 5 33,33

2 1 2

Skor 1 36 7 4 4 3 9 34 6 8 0 14 18 15
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Aktivitas Siswa

Mengerjakan Mempefhan ka Berdiskusi Bertanya Mengemukaka
tugas n pelajaran n pendapat
3
Jumlah skor 64 51 49 8 47
8
Jumlah skor maks 84 84 84 4 84
Prosentase 76,2 60,7 58,3 45,2 56 59,30
Guru kelas Pendliti
Amin Tohari, S.Pd. Nurul Jannati

NIP. 19600102 198112 1 004



Keterangan:

1.

Mengerjakan tugas

3 = siswa mengerjakan tugas dengan cepat dan benar

2 = siswa mengerjakan tugas dengan lambat dan benar
1 = siswa mengerjakan tugas dengan cepat dan salah
Memperhatikan pelgjaran

3 = siswa serius dalam memperhatikan pelajaran

2 = siswa jarang serius dalam memperhatikan pelajaran
1 = siswa kurang seriuss dalam memperhatikan pelajaran
Berdiskusi

3 = siswa sangat aktif dalam berdiskusi

2 = siswa cukup aktif berdiskus

1 = siswa kurang aktif berdiskusi

Bertanya

3 = siswabertanyalebih dari 2 kali

2 = siswa bertanya 2 kali

1 = siswabertanya 1 kali

M engemukakan pendapat

3 = siswa mengemukakan pendapat lebih dari 2 kali

2 = siswa mengemukakan pendapat 2 kali

1 = siswa mengemukakan pendapat 1 kali
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16.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|

94

Aktivitas Siswa

N Nerma M éngobservas Mengeriakeliigns < BN nya Mengemukakar  Menjawab Sor K etercapaian
0 lingkungan pendapat pertanyaan %
1 2 3 1 2 3 1 2 1 M= 2 3 1 2 3
Arinda Fajar
1 \ \ \ \ \ 8 53,33
A. Fauzan
2 \ \ \ \ 14 93,33
A. Fauzi
3 \ \ \ \ \ 8 53,33
Bunawam
4 \ \ \ \ \ 11 73,33
Dewi Nur Aini
5 \ \ \ \ \ 9 60,00
Dillah Amalia Figyani
6 \ \ \ \ V 10 66,67
Eka Saputri Ramadani
7 \ \ \ \ \ 11 73,33
Faridatun Nafiah
8 \ \ \ \ \ 9 60,00
Farisgi Dwi Maharani
9 \ \ \ 14 93,33
FitriaTahta Alfina
10 \ \ \ \ \ 9 60,00
Gilang Wahyu R.
11 \ \ \ \ \ 9 60,00
Ika Aniatul Khasanah
12 \ \ \ \ \ 10 66,67
Monika Eka Faradila
13 \ \ \ \ \ 10 66,67




Aktivitas Siswa

N WO M éngobservas Mengerjokan tugas  Bertanya Mengemukakar Menjawab Sor K etercapaian
lingkungan pendapat pertanyaan %
1 2 3 1 2 ain\y 73> 3 1|0\® 3

Meliana Wulandari

14 v v 10 66,67
Moh. Abdul Rohman

15 v v 7 46,67
Moh. Nur Cholis Majid

16 v 9 60,00
Moh. Deni Candra

17 v v 7 46,67
Moh. Rifqi Fadhol

18 v 14 93,33
Moh. Fuad Al Aufa

19 v v 7 46,67
Shinta Agung Pratiwi

20 v v 12 80,00
Trio Maulani

21 v v 12 80,00
Wifiratul Afkar |

22 v 14 93,33
Fatmawati

23 Y v v 9 60,00
Ahmad Mukafi

24 v v 12 80,00
Moh. Andi

25 v 14 93,33
Arinda Fgjar

26 v v 7 46,67
Skor 26 8 10 22 40
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Aktivitas Siswa

Mengobservas Mengemukakas Menjawab .
N Nama . o Mengerjakantugas  Bertanya < : Seor  Ketercapaian
0 lingkungan pendapat pertanyaan %
1 2 3 1 2 3 1 2 =3 U 3 1 2 3
Jumlah skor 71 57 51 53 58
Jumlah Skor M aks 84 84 84 84 84
Prosentase % 85 68 61 63 69 69,20
Guru kelas Pendliti
Nurul Jannati

Amin Tohari, S.Pd.

NIP. 19600102 198112 1 004



Keterangan:
1. Mengamati lingkungan
3 = Siswa antusias melakukan observasi lingkungan
2 = Siswa kurang antusias melakukan observasi lingkungan
1 = Siswatidak antusias melakukan observasi lingkungan
2. Mengerjakan tugas
3 = siswa mengerjakan tugas dengan cepat dan benar
2 = siswa mengerjakan tugas dengan lambat dan benar
1 = siswa mengerjakan tugas dengan cepat dan salah
3. Bertanya
3 = siswabertanyalebih dari 2 kali
2 = siswabertanya 2 kali
1 = siswa bertanya 1 kali
4. Mengemukakan pendapat
3 = siswa mengemukakan pendapat lebih dari 2 kali
2 = siswa mengemukakan pendapat 2 kali
1 = siswa mengemukakan pendapat 1 kali
5. Menjawab pertanyaan
3 = Siswa menjawab pertanyaan lebih dari 2 kali
2 = Siswa menjawab pertanyaan 2 kali

1 = Siswa menjawab pertanyaan 1 kali
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16.3 Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklusl||
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Aktivitas Siswa

Aktif dalam

N _ Mempresentasikan K etercapaian
Nama bermain kartu hesiloigEmats Skor "
20 %
1 2 - g 12 13 14 15 16 17 18 19
, NamaSiswa V 10 66,67
, ArindaFajar \/ 14 93,33
5 A Fauzen N V 1 73,33
, A Faz N V 1 73,33
;. Bunawam N v 10 66,67
g Dewi Nur Aini N V voou 73.33
, Dilleh Amalia Figyani N Vvo13 86,67
g EkaSaputri Ramadani N vou 73,33
o Faridatun Nafiah N v 15 100,00
10 Farisgi Dwi Maharani N 11 73,33
" Fitria Tahta Alfina N 12 80,00
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Aktivitas Siswa

Aktif dalam ) Mencatat _ _
_ Mempresentasikan ) _ ) Mengamati Ketercapaian
Nama bermain kartu _ Berdiskusi hasil _ Skor
hasil pengamatan lingkungan %
kata pengamatan

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
Gilang Wahyu R. A N v v v 11 73,33
13 'kaAniatul Khasanah N V 14 93,33
14 MonikaEkaFaradila N N 13 86,67
15 Meliana Wulandari N 1 73,33
15 Moh. Abdul Rohman N 11 73,33
17 Moh.Nur CholisMgjid \ 10 66,67
18 Moh. Deni Candra 15 100,00
19 Moh. Rifgi Fadhol 10 66,67
o Moh. Fuad Al Aufa N v 13 86,67
o ShintaAgung Pratiwi \ V 12 80,00
o5 TrioMatlan N ol 15 100,00
o Wafiratul Afkar | N V 12 80,00
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Aktivitas Siswa

Aktif dalam ) Mencatat _ _
_ Mempresentasikan ) _ ) Mengamati Ketercapaian
Nama bermain kartu _ Berdiskusi hasil _
hasil pengamatan lingkungan %
kata pengamatan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 2 3 4 5 6 i 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
o, Famawa ol N v \ v 13 86,67
o5 ANmad Mukafi N N v v V14 9333
g Moh. Andi N o |+ V V 10 66,67

Skor 16 60 38 27 5 28 27 26 45 32 36

Jml skor 76 65 60 71 68

Jml skor maks 84 84 84 84 84

Prosentase % %0 77 71 85 81 80,80
Guru kelas Pendliti

Amin Tohari, S.Pd.

NIP. 19600102 198112 1 004

Nurul Jannati
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Keterangan:
1. Bermain kartu kata
3 = siswa bermain dengan cepat dan jawaban benar
2 = siswa bermain dengan lambat dan jawaban benar
1 = siswa bermain dengan cepat dan jawaban salah
2. Mempresentasikan hasil pengamatan
3 = siswa amat bagus dalam mempresentasikan hasil pengamatan
2 = siswa bagus dalam mempresentasikan hasil pengamatan
1 = siswa kurang bagus dalam mempresentasikan hasil pengamatan
3. Berdiskusi
3 = siswa sangat aktif dalam berdiskusi
2 = siswa cukup aktif berdiskus
1 = siswa kurang aktif berdiskusi
4. Mencatat hasil pengamatan
3 = siswa dapat menyebutkan dan mencatat hasil pengamatan dengan tepat
2 = siswa dapat mencatat hasil pengamatan sgja
1 = siswa kurang dapat mencatat hasil pengamatan
5. Mengamati lingkungan
3 = Siswa antusias melakukan observasi lingkungan
2 = Siswa kurang antusias melakukan observasi lingkungan

1 = Siswatidak antusias melakukan observasi lingkungan




LAMPIRAN 17. HASIL ANALISISAKTIVITAS SISWA
17.1 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Pra Siklus
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. . Prosentase
No Aktifitas Siswa Aktivitas Siswa (%)
1 A.(bertanya) 45
2  B. (mengemukakan pendapat) 56
3 C. (berdiskusi) 58
4 D. (memperhatikan pelgaran) 61
5 E. (mengerjakan tugas dari guru) 76
Prosentase Rata-rata Aktivitas Siswa pra Siklus 59,30%
Prosentase aktivitas siswa pada pra siklus
45% +56% + 58%+ 61%+ 76% = 296% = 59,30%
5 5
17.2 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklusi
- : Prosentase
No Aktifitas Siswa Aktivitas Siswa (%)
1 A.(Betanya) 61
2 B. (Mengemukakan pendapat) 63
3 C. (Mengerjakan Tugas) 68
4 D. (Menjawab pertanyaan) 69
5 E. (Mengobservas lingkungan) 85
Prosentase rata-rata aktivitas siswa siklus 1 69,20%
Prosentase aktivitas siswa pada sikus |
61% +63% + 68%+ 69%+ 85% = 346% = 69,20%
5 5
17.3 Hasll Analisis Aktivitas Siswa Siklus||
- : Prosentase
No Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa (%)
1 A.(Mengamati lingkungan) 81
2 B.(Mencatat hasil pengamatan) 85
3 C. (Mempresentasikan hasil pengamatan) 77
4  D. (Bermain kartu acak) 90
5 E. (Berdiskusi) 71

Persentase aktivitas siswa pada sikus 1
81% + 85 % +77% + 90% + 71% = 404% = 80,8%
5 5
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LAMPIRAN 18. DATA HASIL BELAJAR SISWA
18.1 Data Skor Dasar Pra Siklus

No Nama Nilai
1 AF 60
2 AFI 65
3 AFA 65
4 BNM 60
5 DNA 70
6 DAF 65
7 ESR 60
8 FN 50
9 FDM 75

10 FTA 75

11 GWR 70

12 IAK 45

13 MEF 40

14 MW 70

15 MAR 40

16 MNCM 65

17 MDC 50

18 MRF 40

19 MFAU 50

20 SAP 65

21 ™ 70

22 WA 65

23 F 50

24 AM 70

25 MA 50

26 AMML 75

Rata-RataKelas 60,00
Guru kelas Pendliti
Amin Tohari, S.Pd. Nurul Jannati

NIP. 19600102 198112 1 004



18.2 Data Skor Siklusl|
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No Nama Nilai
1 AF 75
2 AFI 65
3 AFA 55
4 BNM 40
5 DNA 85
6 DAF 100
7 ESR 90
8 FN 90
9 FDM 100

10 FTA 90

11 GWR 80

12 1AK 40

13 MEF 70

14 MW 80

15 MAR 80

16 MNCM 70

17 MDC 60

18 MRF 40

19 MFAU 55

20 SAP 90

21 T™ 80

22 WAI 50

23 F 40

24  AM 75

25 MA 50

26 AMML 90

Rata-RataKelas 70,76
Guru kelas Pendliti
Amin Tohari, S.Pd. Nurul Jannati

NIP. 19600102 198112 1 004
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18.3 Data Skor Siklusl|

No Nama Nilai
1 AF 70
2 AFI 80
3 AFA 100
4 BNM 100
5 DNA 90
6 DAF 100
7 ESR 90
8 FN 70
9 FDM 100

10 FTA 100

11 GWR 90

12 1AK 70

13 MEF 80

14 MW 90

15 MAR 90

16 MNCM 80

17 MDC 70

18 MRF 60

19 MFAU 60

20 SAP 90

21 T™ 100

22 WAI 100

23 F 60

24  AM 90

25 MA 90

26 AMML 100

Rata-RataKelas 85,38
Guru kelas Pendliti
Amin Tohari, S.Pd. Nurul Jannati

NIP. 19600102 198112 1 004



19.1 Data Perbandingan Hasil Tes Formatif Pra Sklusdan Tes Formatif siklus |
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Nilai Kategori
No. Nama . Turun/
Pra For-rrneastif I Naik  tetap
1 AF 60 75 \
2 AFI 65 65 v
3 AFA 65 55 \
4  BNM 60 40 \
5 DNA 70 85 \
6 DAF 65 100 \
7  ESR 60 ) v
8 FN 50 ) v
9 FDM 75 100 v
10 FTA 75 9 v
11  GWR 70 80 v
12 IAK 45 40 \
13 MEF 40 70 v
14 MW 70 80 v
15 MAR 40 80 \
16 MNCM 65 70 v
17 MDC 50 60 v
18 MRF 40 40 \
19 MFAU 50 55 v
20 SAP 65 90 v
21 TM 70 80 v
22 WA 65 50 v
23 F 50 40 \
24  AM 70 75 v
25  MA 50 50 \
26  AMML 75 90 v
Rata-rata kelas 60,00 70,76
Jumlah 18 8
prosentase peningkatan(%o) 69,23 30,77
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19.2 Data Perbandingan Hasil Tes Formatif siklus| dan Tes Formatif sikluslli

Nilai Kategori
No. NG Tes Formatif | Teg Naik _Turury
Formatif Il tetap
1 AF 75 70 \
2 AFI 65 80 \
3 AFA 55 100 \
4  BNM 40 100 \
5 DNA 85 ) v
6 DAF 100 100 \
7 ESR 90 90 \
8 FN 90 70 \
9 FDM 100 100 \
10  FTA 90 100 \
11 GWR 80 ) v
12 JAK 40 70 v
13 MEF 70 80 v
14 Mw 80 ) \
15  MAR 80 ) \
16 MNCM 70 80 \
17 MDC 60 70 v
18  MRF 40 60 v
19 MFAU 55 60 v
20  SAP 90 90 \
21 TM 80 100 \
22 WAI 50 100 \
23 F 40 60 v
24 AM 75 ) v
25 MA 50 90 \
26 AMML 90 100 \
Rata-rata kelas 70,76 85,38
Jumiah 20 6

prosentase peningkatan 76,92 23,08
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Lampiran 20. FOTO-FOTO KEGIATAN

Gb. 20.1. Guru melakukan apersepsi

Gb. 20.2 Siswa aktif menjawab pertanyaan
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Gb. 20.3 Guru kelas dan kepal a sekolah melakukan observasi

Gb. 20.4 Siswa memperhatikan penjelasan guru
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Gb. 20.5 Siswa dibimbing guru melakukan observasi lingkungan

Gb. 20.6 Siswa melakukan permainan kartu kata



111

Gb. 20.7 Siswa melakukan diskusi kelompok

Gb. 20.8 Siswa mempresentasikan hasil diskusi
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